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BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Diskripsi Obyek Penelitian 

1. Aspek Geografi 

Kabupaten Flores Timur merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur yang terletak antara 08° 04'-08°40' LS dan 122° 38'-123° 57' BT. 

Utara berbatasan dengan taut Flores, selatan berbatasan dengan taut Sawu, timur 

berbatasan dengan Kabupaten Lembata dan barat berbatasan dengan Kabupaten 

Sikka. Luas wilayah seluruhnya 5.983,38 km2
, terdiri dari luas daratan 1.812,85 km2 

(31 persen luas wilayah) yang tersebar pada 3 pulau besar dan 27 pulau kecil serta 

luas lautan 4.170,53 km2 (69 persen luas wilayah). Secara administrasi pemerintahan 

Kabupaten Flores Timur terdiri dari 19 Kecamatan dan 229 Desa dan 21 Kelurahan. 

Sebaran Kecamatan, Desa/Kelurahan disajikan dalam tabel berikut 

Tabel.4.1 

Wilayah Administrasi Kabopaten Flores Timor 
-~ ........ --

Kecamataa 

1. Wulanggitang 
2. Titehena 
3. Tanjung Bunga 
4. lie Mandiri 
5. Larantuka 
6. Demon Pagong 
7. lie Bura 
8. Lewolema 

Flores Timor Daratan 
9. Solor Barat 
10. Solor Timur 
11. Solor Selatan 

Desa 

11 
14 
16 
8 
2 
7 
7 
7 

72 
14 
17 
7 

61 

Keluraha 
D 

18 

18 
1 

Lou 
Daerah 

Area 
(Kml) 

255,96 
211,70 
234,55 

74,24 
75,91 
57,37 
48,53 

108,61 
1066,87 

128,28 
66,56 
31,50 

Luas 
% 

14,11 
11 ,68 
12,94 
4,10 
4,19 
3,16 
2,68 
5,99 

58,85 
7,08 
3,67 
1,74 

16/42096.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Sol or 38 1 226,34 12,49 
12. Adonara Barat 18 55,97 3,09 
13. Wotan 

Ulumado 12 75,81 4,18 
14. Adonara Timur 19 2 108,94 6,01 
15. lie Boleng 21 51,39 2,83 
16. Witihama 16 77,97 4,30 
17. Klubagolit 12 45,12 2,49 
18. Adonara 

Tengah 13 57,99 3,20 
19. Adonara 8 46,45 2,56 

Adooara 119 2 3106,06 28,66 
Flores Timor 229 21 1.812,85 100 

Sumber: BPS Kabupaten Flores Timur, Tahun 2011 

Selanjutnya peta administrasi Kabupaten Flores Timur, nampak pada gambar 

berikut ini. 

Gambar 4.1. 

Peta Admioistrasi Kabupateo Flores Timur 

., 

~ 
I"Dolt:IUNTAI.I KAIIUPATL.,-I'LOIII.I':S TIMUK 

..... ""-'-- rn.. ... - I:Wr.., 

----!~?.:l....-·­
LAJtA..,TUKA·:"'TT 

ll:DULPETA : 

A DMINISTRASI 
KABUPATEN FLORES TIMUR 

LEGENDA 

~
-------o----------------

INDEKSPETA 

SUMBER P ETA NO. PETA 

SKALA 

II 3. 1 

Jl -+- I 
[@] 
KriUA\.\.\U~.A' 

.................................. ~(LP1.111) 
l"i5 1mT II-It.-,OUN.OI'''Sil"AI M\IA " ' 

=~ :~-=:-.:.:.:::-

Sumber: RTRW Kabupaten Flores TimurTahun 2007-2012 (dengan penambahan 
Kec. Solor Selatan) 
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Secara topografi bentangan alam Kabupaten Flores Timur merupakan 

wilayah berbukit dan bergunung. Kondisi alam tersebut ditandai dengan tingkat 

kemiringan, ketinggian dan tekstur tanah sebagaimana disajikan dalam tabel berikut 

ini. 

Tabe14.2. 

Topografi Kabupaten Flores Timur 

No K.aairiapa~Ketiaata•l Tebtar Lus(Kia2
) T-la 

1 Kemiringan: 
•!• 0 - 12% 417, 20 
·:· 12 - 40% 799,86 
•!• > 40% 615,79 

2 Ketinggian : 
·:· 0 - 12m 568,81 
·:· LOO - 500 m 934,63 
•!• > 500 m 291,41 

3 Tekstur Tanah : 
·:· Kasar 934,63 
·:· Sedang 856,17 
•!• Hal us 38,56 

Sumber: RTRW Kabupaten Flores Timur, Tahun 2007-2012 

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah Kabupaten Flores 

Timur memiliki tingkat kemiringan di atas 12%; daerah perbukitan dengan 

ketinggian rata-rata di atas 100 m, dan memiliki tekstur tanah antara kasar dan 

sedang. Kondisi wilayah geografis Flores Timur yang demikian dibarengi dengan 

keadaan iklim yang kering mengakibatkan wilayah Flores Timur rawan bencana 

longsor dan banjir. 

Di wilayah Flores Timur terdapat empat buah gunung api yang masih aktif 

yaitu gunung Lewotobi laki-laki dengan tinggi 1.584 m dari perrnukaan !aut, gunung 

Lewotobi perempuan dengan tinggi 1. 703 m dari perrnukaan !aut, gunung 

Leraboleng dengan tinggi 1.117 m dari perrnukaan !aut, dan gunung lie Boleng 

dengan tinggi 1.659 m dari perrnukaan !aut. Masing-masing tersebar di pulau Flores 

(bagian timur) dan pulau Adonara. Pada satu sisi gunung-gunung tersebut banyak 
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memberikan kontribusi terhadap tingkat kesuburan tanah, namun pada sisi yang lain 

menjadi sumber bencana yang setiap saat dapat mengancam yaitu gempa bumi dan 

letusan gunung berapi. 

Berdasarkan potensi yang ada maka wilayah Flores Timur merupakan daerah 

potensial untuk pengembangan bidang pertanian dan pariwisata. Pengembangan 

pertanian diutamakan pertanian hortikultura dan perkebunan, karena umumnya 

daerah-daerah dengan ketinggian beragam tersebut mempunyai iklim (suhu) yang 

cocok untuk berbagai jenis tanaman. Kawasan pertanian di kabupaten Flores Timur 

secara keseluruhan seluas 17.641 ,34 ha dengan rincian pertanian sa wah seluas 

128,43 ha, tegal seluas 3.624,17 ha dan perkebunan seluas 13.888,74 ha. 

Dari segi hidrologi, Kabupaten Flores Timur memiliki 79 mata air yang 

tersebar di seluruh kecamatan dengan debit antara 0,5- 20 liter perdetik. Sumber mata 

air tersebut umumnya berada pada kawasan hutan. Potensi kawasan hutan lindung 

yang perlu dijaga terdapat di kecamatan Ile Mandiri, Adonara Tengah, lie Boleng, 

Wotan Ulumado, Adonara Timur, Demon Pagong, lie Bura, Larantuka, Lewolema, 

Tanjung Bunga, Titehena dan Wulanggitang yang berfungsi melindungi kawasan 

yang ada di bawahnya dengan luas 27.996, 56 ha. 

2. Aspek Demografi 

Berdasarkan basil Sensus Penduduk 20 I 0, jumlah penduduk Flores Timur 

sebanyak 232.605 orang, yang terdiri atas laki-laki sebanyak 111.494 orang dan 

perempuan sebanyak 121.111 orang. Total penduduk tersebut tersebar pada tiga 

pulau yang secara administrasi terdiri dari 19 kecamatan, 229 desa dan 21 kelurahan. 

Sebaran penduduk pada 19 kecamatan tersebut, dapat dicermati dalam diagram 

berikut ini: 
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Tabel. 4.3 

Penduduk Kabupaten Flores Timor dan Sebarannya di Kecamatan 

No Kecamatan Laki-laki Perempuan 
l. Larantuka 18.358 18.733 
2. Lewolema 3.879 4.056 
3. Tanjung Bunga 5.959 5.966 
4. lie Mandiri 4.153 4.640 
5. lie Bura 2.958 3.289 
6. Titehena 5.490 5.667 
7. Wulanggitang 6.496 6.640 
8. Demon Pagong 2.058 2.231 
9. Adonara Timur 12.377 13.767 
10. Adonara Tengah 5.193 5.494 
11. Wotan Ulumado 3.816 4.056 
12. Adonara Barat 5.811 5,958 
13. Witihama 6.454 7.679 
14. Klubagolit 4.644 5.424 
15. Adonara 4.412 5.211 
16. lie Boleng 6.269 7.597 
17. SolorTimur 5.990 6.879 
18. Solor Barat 4.307 5.045 
19. Solor Selatan 2.325 2.712 

Sumber: Has1l olahan (BPS Kabupaten Flores Timur, Tahun 2010) 

Konsentrasi penduduk Flores Timur paling tinggi di Kecamatan Larantuka 

diikuti Kecamatan Adonara Timur, dan yang terendah di Kecamatan Demon Pagong. 

Kepadatan penduduk Flores Timur adalah 128 orang per km2 dengan kepadatan 

paling tinggi di Kecamatan Larantuka sebesar 762 orang per km2
, sedangkan paling 

rendah di Kecamatan Tanjung Bunga sebesar 46 orang per km2
• Tingkat kepadatan 

penduduk yang demikian menggambarkan bahwa sesungguhnya wilayah Flores 

Timur masih cukup luas untuk pengembangan ekonomi masyarakat. Walaupun 

demikian aksesibilitas antarwilayah masih merupakan faktor penghambat karena 

kesembilan belas kecamatan tersebut tersebar pada tiga pulau besar yakni pulau 

Adonara sebanyak 8 kecamatan, pulau Flores (bagian timur) sebanyak 8 kecamatan 

dan pulau Solor sebanyak 3 kecamatan. 
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Laju pertumbuhan penduduk Flores Timur per tahun selama sepuluh tahun 

terakhir yakni dari tahun 2000-20 I 0 sebesar I ,65 persen. Laju pertumbuhan 

penduduk ini lebih rendah dibanding laju pertumbuhan penduduk NTT (2,06 persen) 

namun lebih tinggi dari laju pertumbuhan penduduk nasional (1,49 persen). Jika 

dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk periode 1990-2000, maka laju 

pertumbuhan penduduk mengalami peningkatan yang sangat tajam, yakni mencapai 

87,5 persen (Laju Pertumbuhan Penduduk 1990-2000 = 0,88 persen). Kecamatan 

dengan laju perturnbuhan penduduk tertinggi adalah Larantuka (2,97 persen) disusul 

Adonara Barat (2,22 persen) dan Wotan Ulumado (2,02 persen). Kecamatan dengan 

laju perturnbuhan penduduk terendah adalah Solor Selatan (0,25 persen) disusul 

Solor Timur (0,50 persen) dan Wulanggitang (0,92 persen). 

3.Urusan Pendidikan 

lndikator yang sering digunakan untuk mengukur kinerja pelayanan umum 

pada urusan pendidikan antara lain: angka partisipasi sekolah, rasio ketersediaan 

sekolah per penduduk usia sekolah dan rasio guru terhadap murid, nampak pada 

tabel berikut ini : 
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No 

I 

2 

3 

Tabel. 4.4 

Perkembangan lndikator Urusan Pelayanan Pendidikan 
Taboo 2007 - 2010 

Jenjang Pendidikan 2007 2008 2009 

Angka Partisipasi Kasar 
a. SD!Ml (%) 96,96 111 ,82 116,55 
b. SMP/MTs (%) 86,62 90,95 100,50 

c. SMUIMA/SMK (%) 96,36 106,21 116,60 

Angka Partisipasi Mumi 
a. SDIMI (%) 93,81 93,48 94,88 
b. SMP/MTs (%) 84,59 76,34 80,38 
c. SMUIMA/SMK (%) 65,88 72,54 83,17 
Rasio guru terhadap murid 
a. SD/Ml 16,00 14,70 10,00 
b. SMPIMTs 12,91 12,67 14,00 
c. SMUIMA 10,96 12,69 25,00 
d. SMK 7,20 8,53 24,00 

Somber : Dmas P&K Kabupaten Flores Ttmur, Tahun 2010 

2010 

116,89 
103,02 

11 5,75 

95,85 
81 ,18 
84,01 

74,2 
76,5 
91 ,9 
91,1 

Angka Partisipasi Sekolah pada setiap jenjang pendidikan tahun 2007 sampai 

dengan tahun 2008 mengalami peningkatan. Angka Partisipasi Kasar pada tahun 

2008 untuk SD/MI Ill ,82% meningkat menjadi 116,55% tahun 2009, tingkat SMP: 

90,95% meningkat menjadi 100,50% tahun 2009. Tingkat SLTA: 106,21% 

meningkat menjadi 116,60% tahun 2009. Angka Partisipasi Murni (APM): pada 

tahun 2008 untuk tingkat SD/MI: 93,48% meningkat menjadi 94,88% pada tahun 

2009, tingkat SMP: 76,34% meningkat menjadi 80,38% pada tahun 2009, dan 

tingkat SLTA: 72,54% meningkat menjadi 83, 17% pada tahun 2009. 

Angka partisipasi sekolah yang tinggi tersebut harus didukung dengan 

ketersediaan sarana pendidikan dengan rasio yang memadai. Rasio ketersediaan 

sekolah adalah jumlah sekolah tingkat pendidikan dasar per l 0.000 j umlah penduduk 

usia pendidikan dasar yakni sebesar 84, 12; SMP/MTs 56,49; dan SMAIMA/SMK 
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sebesar 47,71 · pada tahun 2010. Rasio ini mengindikasikan kemampuan untuk 

menampung semua penduduk usia pendidikan dasar dan menengah. 

Sedangkan rasio guru terhadap murid pada tahun 2007 untuk jenjang 

SD/MIISDLB sebesar 16,00; SMP/MTs: 12,91 dan SMU/MA sebesar 10,96 dan 

SMK sebesar 7,20. Pada tahun 2009. Rasio tersebut mengalami beberapa perubahan 

pada setiap jenjang pendidikan. Pada jenjang SD/Ml/ SDLB menurun menjadi 1 0,00; 

SMP/MTs meningkat menjadi 14,00 dan SMU/MA meningkat menjadi 25,00 serta 

SMK menjadi 24,00 dan pada tahun 20 I 0, pada jenajang SD/MI sebesar 74,2; 

SMP/MTs sebesar 76,53; dan SMNMA sebesar 91 ,87 serta SMK sebesar 91 ,08. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat partisipasi sekolah yang tinggi telah 

didukung dengan ketersediaan sekolah dan guru yang cukup memadai. Akan tetapi 

sebarannya masih belum merata pada semua kecamatan. Salah satu penyebabnya 

adalah faktor geografis yang menyebabkan rendahnya aksesibilitas antarwilayah. 

Salah satu faktor utama keberhasilan pembangunan di suatu negara adalah 

tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas. Badan Pusat Statistik secara 

kontinyu setiap tahunnya mengumpulkan data pendidikan melalui Survei Sosial 

Ekonomi Nasional. Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk melihat 

keberhasilan bidang pendidikan adalah angka buta hurufmakin rendah. 

Ketersediaan fasilitas pendidikan baik sarana maupun prasarana menunjang 

dalam peningkatan mutu pendidikan. Jumlah sekolah per jenjang pendidikan di 

Kabupaten Flores Timur mengalami peningkatan, seperti terlihat pada tabel berikut 

ini. 
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2. 

3. 

Tabel. 4.5 

Perkembangan Sekolab Menorot Jenjang Pendidikan 
di Kabopaten Flores Timor Taboo 2005-2009 

a so 262 262 263 267 

b 
MI 18 18 18 18 

c 
SDLB 

SMP+ 
60 64 66 67 MTs 

a 
SMP 47 47 47 47 

b 
SMP 
TERBU 4 4 4 4 
KA 

c SMP 
4 6 7 

SA TAP 
d 

MTs 9 9 9 9 

SMA+MA 
23 26 27 27 +SMK 

a 
SMA 15 16 16 16 

b 
MA 3 3 3 3 

c 
SMK 5 7 8 8 

Sumber: Dinas P danK Kabupaten Flores TimurTahun 2010 

69 
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18 
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4 

8 

9 

29 

16 

3 
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No 

1 

1. 

2. 

3. 

Tabel. 4.6 

Perkembaogao Guru Meourut Jeojaog Peodidikao di Kabupateo Flores 
Timor Taboo 2005-2009 

Jeojaog Guru/ Taboo 
Peodidikao 2005/2006 2006/2007 2007/2008 2008/2009 2009/2010 

2 3 4 5 6 
:- • ~ - ....... ' • ' '. ·~,. ! ' • ' ~ •• 

SD+MI :.· . ' 

~~·;ibl: ~ - , · •. :..::..~~ ... i-~ - "..'".- ,..:...,·,;: ,'j:> ·~ t">.. , • - _.,, • • • !. I 

a. SD 2734 
2.750 

b. MI 2. 119 2.397 2.669 193 
187 

c. SDLB 13 
13 

SMP+MTs 748 788 929 963 963 

a. SMP 771 
754 

b. 
SMP 
TERBUKA 
SMP 

c. 
SA TAP 

46 
29 

32 
58 

748 788 929 1-------+-----=---l 

d. MTs 114 
122 

SMA+MA+ 
SMK 

566 645 532 454 571 

a. SMA 409 403 
418 

b. MA 454 532 14 14 
38 

c. SMK 148 149 
189 

Sumber: Dinas P danK Kabupaten Flores Timur,Tahun 2010 

Peningkatan jumlah sekolah dan jumlah guru di Kabupaten Flores Timur 

berdasarkan Tabel. 4.5 dan Tabel 4.6 di atas merujuk pada amanat Undang-Undang 

Dasar 1945 beserta amandemennya (pasal 31 ayat 2), maka melalui jalur pendidikan 

Pemerintah secara konsisten berupaya meningkatkan Sumber Daya Manusia 

penduduk Indonesia. Upaya Pemerintah mempercepat peningkatan kualitas melalui 

penambahan sekolah dan guru dengan harapan penduduk Indonesia mempunyai 

kesempatan seluas-luasnya untuk mengecap pendidikan, terutama penduduk 

70 

16/42096.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



kelompok usia sekolah (umur 7-24 tahun). Salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan di bidang pendidikan adalah tingkat buta huruf. Makin rendah 

prosentase penduduk yang buta huruf menunjukkan keberhasilan program 

pendidikan. 

4.2 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang disaj ikan dalam bagian ini meliputi deskripsi identitas 

responden yang meliputi karakteristik jenis kelamin, kelompok umur, dan tingkat 

pendidikan. Selanjutnya akan dibahas mengenai distribusi tabel ganda. Dengan 

deskripsi inidiharapkan akan memberikan gambaran secara menyeluruh tentang 

aspek- aspek penting yang mencerminkan setiap analisis kinerja guru bersertifLkasi di 

Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Flores Timur dengan aspek yang dinilai 

yakni : Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial, dan 

Kompetensi Profesional. 

1. ldentitas Responden 

Distribusi frekuensi mengenai jenis kelamin memperlihatkan bahwa sebagian 

besar guru yang menjadi respoden laki- laki sebesar 67%, sedangkan responden 

perempuan sebesar 33%.Komposisi ini tidak jauh berbeda jika dibandingkan dengan 

guru yang mengajar di jenjang SMK dan SMA yang mayoritas laki- laki. Hasil 

distribusi frekuensi menurutjeniskelamin ini dapat terlihat pada tabel4.7berikut ini. 

Tabel4.7 
Responden Menu rut Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin N % 

1 Laki - laki 37 67 
2 Perempuan 18 33 
Jumlah 55 100 

Sumber : Hasil olahan data pnmer 
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Sementara itu apabila dilihat dari distribusi frekuensi menurutkelompok umur 

maka terlihat bahwa 33% guru dengan umur31-40 tahun, 44% guru yang berumur 

41- 50 tahun, 12%yang berusia di atas 51 tahun, dan 11% guru yang 

berumurdibawah 30 tahun. Distribusi frekuensi ini memberikan gambaranbahwa 

guru pada usia 41-50 tahunmendominasi yaitu 33,%. Data ini tercermin pada tabel 

4.8berikut ini. 

Tabel4.8 

Responden Menurut Kelompok Umur 

No Umur N Ofo 
I 20-30 tahun 6 11 
2 31 -40 tahun I8 33 
3 41 -50 tahun 24 44 
4 >51 tahun ke atas 7 I2 

Jumlah 55 100 
Sumber:Hasil olahan data primer 

Sementara itu apabila dilihat dari distribusi frekuensi menurutpendidikan 

maka persentase terbesar yaitu 87% guru adalah mereka mempunyai pendidikan 

terakhir sarjana, dan sisanya adalah Jatar belakang pendidikan sarjana muda yakni 

1I %. Distribusi frekuensi ini memberikan gambaranbahwa guru pada jenjang 

pendidikan sarjana muda masih ada sebanyak II%. Secara rincidistribusi frekuensi 

menurut tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini. 

Tabel4.9 

Responden Menurut Tingkat Pendidikan 

No Pendidikan N 0/o 
1. Diploma Ill 6 11 
2. Strata I 49 87 

Jum1ah 55 100 
Sumber: Hasil olahan data primer 
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2. Analisa Hasil Penelitian Jawaban Responden 

a. Variabel Kompetensi Guru 

Menurut Sahertian (1990) mengatakan kompetensi adalah pemilikan, 

penguasaan, keterampilan dan kemampuan yang dituntut jabatan seseorang.Oieh 

sebab itu seorang calon guru agar menguasai kompetensi professional guru dengan 

mengikuti pendidikan khusus yang diselenggarakan oleh LPTK. Kompetensi guru 

untuk melaksanakan kewenangan profesionalnya, mencakup tiga komponen yakni 

Kemampuan kognitif,yaitu kemampuan guru menguasai pengetahuan serta keahlian 

kependidikan dan pengatahuan materi bidang studi yang diajarkan. Kemampuan 

afektif, yakni kemampuan yang meliputi seluruh fenomena perasaan dan emosi serta 

sikap tertentu terhadap diri sendiri dan orang lain, Kemampuan psikomotor, yakni 

kemampuan yang berkaitan dengan keterarnpilan atau kecakapan yang bersifat 

jasmaniah yang pelaksanaannya berhubungan dengan tugas-tugasnya sebagai 

pengajar. 

Indikator dari variabel kompetensi profesional guru dapat dilihat dalam 4 

(empat) kompetensi guru yakni, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan 

pada beberapa variabel kompetensi guru dalam indikator sebagai berikut. 

1. Kompetensi Pedagogik 

Dalam kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Selanjutnya Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran yang meliputi: (a) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; 
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(b) pemahaman terhadap peserta didik; (c) pengembangan kurikulum/silabus; (d) 

perancangan pembelajaran; (e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dialogis; 

(t) pemanfaatan teknologi pembelajaran; (g) evaluasi hasil belajar; dan (h) 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya. Dalam variable kompetensi pendagogik dapat dilihat dari 10 indikator, 

yakni : menguasai karakteristik siswa dari aspek fisik, moral, sosial, kultural dan 

emosional, dan intelektual, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 

yang mendidik, mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 

di ampu, menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunjkasi untuk kepentingan pembelajaran, memfasilitasi 

pengembangan potensi siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimiliki, berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan siswa, 

menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, memanfaatkan 

hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran dan melakukan 

tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas. 

1.1 Indikator MenguasaiTerhadap Karakteristik Peserta Didik dari Aspek 

Fisik, Moral, Sosial, Kultural dan Emosional, dan Intelektual 

Untuk menganalisis jawaban responden atas kompetensi pedagogik dari 

indikator menguasai karakteristik siswa dari aspek fisik, moral, sosial, kultural dan 

emosional, dan intelektual dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini. 
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Tabel4.10 

Hasil Jawaban Responden lndikator Menguasai Karakteristik Siswa 
dari Aspek Fisik, Moral, Sosial, Kultural dan Emosional, dan Intelektual 

Skor Frekuensi FxS 0/o Komulatif Rank 
1 0 0 0 0 
2 35 70 8,73 8,73 ill 
3 52 156 19,47 28,20 II 
4 95 380 47,44 75,64 I 
5 39 195 24,36 100 

221 801 100 
Sumber : Data pnmer Jawaban responden (d10lah). 

Distribusi jawaban responden untuk indikator menguasaan terhadap 

karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural dan emosional, dan 

intelektual, menunjukan bahwa hasil jawaban responden yang 

tertinggisebesar25,20% (skor 4) dan yang terendah sebesar 8,73% (skor 2). Adapun 

skor jawaban responden adalah skor aktual (80 I) dan skor ideal (55 x 4 x 5) = 1.1 00, 

maka skor tanggapan responden atas indicatormenguasaan terhadap karakteristik 

peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural dan emosional, dan 

intelektualadalah (80 1 : 1.1 00) x 100 = 72,82 (kategori tinggi). Dengan demikian, 

secara umum jawaban responden menilai kompetensi pedagogik dengan indikator 

menguasai terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural 

dan emosional, dan intelektual sangat mempengaruhi kinerja guru yang telah 

bersertifikasi, hal ini ditunjukkan dengan hasil anal isis jawaban responden. 

Kompetensi pedagogik dengan indikator menguasai karakteristik peserta 

didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural dan emosional, dan intelektualdi 

Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Flores Timur cukup baik dari bidangini 

terlihat dalam penjabaran akan penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran, juga telah mampu mengembangkan kurikulum, menyelenggarakan 

kegiatan pengembangan yang mendidik serta memanfaatkan teknologi informasi dan 
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komunikasi.Disamping itu telah melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 

belajar untuk kepentingan pembelajaran setiap akhir semester. 

1.2 lndikator Menguasai Teori Belajar dan Prinsip-prinsip Pembelajaran yang 

Meodidik 

Untuk menganalisis jawaban responden atas kompetensi pedagogik dari 

indikator menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 

dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini. 

Tabel4.11 

Hasil Jawaban Respooden Indikator Menguasai Teori Belajar dan 
Prinsip-prinsip Pembelajaran yang Meodidik. 

Skor Frekuensi FxS Ofo Komulatif Rank 
1 0 0 0 0 
2 13 26 6,54 6,54 m 
3 26 78 19,64 26,18 II 
4 52 208 52,39 78,57 I 
5 17 85 21,43 100 

108 397 100 
Sumber: Data pruner jawaban responden (diolah). 

Distribusi jawaban responden untuk indikator menguasai teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, menunjukkan bahwa hasil jawaban 

responden yang tertinggisebesar 78,57% (skor 4) dan yang terendah sebesar 6,54% 

(skor 2). Adapun skor jawaban responden adalah skor aktual (397) dan skor ideal 

(55 x 2 x 5) = 550, maka skor tanggapan responden atas indicatormenguasai teori 

belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidikadalah (397 : 550) x 100 = 

72,18 (kategori tinggi). 

Dengan demikian, secara umum jawaban responden menilai komptensi 

pedagogik dengan indikator menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 

yang mendidiksangat mempengaruhi kinerja guru yang telah bersertifikasi, hal ini 

ditunjukkan dengan hasil anal isis jawaban responden. Kompetensi pedagogik dengan 
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indikator menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik di 

Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Flores Timur cukup baik, ini terlihat dalam 

penjabaran mampu menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik serta 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

1.3 Indikator Mengembangkan Kurikulum yang Terkait dengan Mata 

Pelajaran yang di Ampu. 

Untuk menganalisis jawaban responden atas kompetensi pedagogik dari 

indikatormengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang di 

ampu, dapat dilihat pada tabel4.12 berikut ini. 

Tabel4.12 

Hasil Jawaban Responden lndikator Mengembangkan 
Kurikulum yang Terkait dengan Mata Pelajaran yang di Ampu 

Skor Frekuensi FxS 0/o Komulatif Rank 
1 0 0 0 0 
2 42 84 8,56 8,56 III 
3 61 183 18,65 27,21 II 
4 116 464 47,29 74,50 I 
5 50 250 25,48 100 

269 981 100 
Sumber : Data pruner Jawaban responden (d10lah). 

Distribusi jawaban responden untuk indikator mengembangkan kurikulum 

yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu, menunjukkan bahwa hasil jawaban 

responden yang tertinggisebesar 47,29% (skor 4) dan yang terendah sebesar 8,56% 

(skor 2). Adapun skor jawaban responden adalah skor aktual (981) dan skor ideal 

(55 x 5 x 5) = 1.375, maka skor tanggapan responden atas indicatormengembangkan 

kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampuadalah (981 : 1.375) x 

100 = 71,34 (kategori tinggi). Dengan demikian, secara umum jawaban responden 

menilai kompetensi pedagogik dengan indikator mengembangkan kurikulum yang 
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terkait dengan mata pelajaran yang diampusangat mempengaruhi kinerja guru yang 

telah bersertifikasi, hal ini ditunjukkan dengan hasil anal isis jawaban responden. 

Kompetensi pedagogik dengan indikator mengembangkan kurikulum yang 

terkait dengan mata pelajaran yang diampudi Sekolah Menengah Atas di Kabupaten 

Flores Timur cukup baik dari bidang ini terlihat dalam penjabaran akan penguasaan 

terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran, juga telah mampu 

mengembangkan kurikulum, menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang 

mendidik serta memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.Disamping itu 

telah melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar untuk kepentingan 

pembelajaran setiap akhir semester. 

1.4 Indikator Menyelenggarakan Pembelajaran yang Mendidik. 

Untuk menganalisis jawaban responden atas kompetensi pedagogik dari 

indicatormenyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, dapat dilihat pada tabel 

4.13 berikut ini. 

Skor 
l 
2 
3 
4 
5 

Tabel4.13 

Hasil Jawaban Responden Indikator 
Menyelenggarakan Pembelajaran yang Mendidik 

Frekuensi FxS % Komulatif 
0 0 0 0 

49 98 12,05 12,05 
85 255 26,04 38,08 

1 14 456 30,23 68,32 
32 160 31,66 100 

280 969 100 
Sumber : Data primer jawaban respond en ( d10lah). 

Rank 

III 
II 
I 

Distribusi jawaban responden untuk indikator menyelenggarakan 

pembelajaran yang mendidik, menunjukkan bahwa hasil jawaban responden yang 

tertinggisebesar 31,66% (skor 5) dan yang terendah sebesar 12,05% (skor 2). Adapun 

skor jawaban responden adalah skor aktual (969) dan skor ideal (55 x 5 x 5) == 1.375, 
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maka skor tanggapan responden atas indicatormenyelenggarakan pembelajaran yang 

mendidik adalah (969 : 1.375) x 100 = 70,46 (kategori tinggi). Dengan demikian, 

secara umum jawaban responden menilai kompetensi pedagogik dengan indikator 

menyelenggarakan pembelajaran yang mendidiksangat mempengaruhi kinerja guru 

yang telah bersertifikasi, hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis jawaban 

responden. 

Kompetensi pedagogik dengan indikator menyelenggarakan pembelajaran 

yang mendidikdi Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Flores Timur cukup baik 

dari bidang ini terlihat dalam penjabaran akan penguasaan terhadap teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran, dan menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang 

mendidik juga melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar untuk 

kepentingan pembelajaran setiap akhir semester. 

1.5 Indikator Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi Untuk 

Kepentingan Pembelajaran 

Untuk menganalisis jawaban responden atas kompetensi pedagogik dari 

indicatormemanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran, dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut ini. 

Tabel4.14 

Basil Jawaban Responden lndikator Memanfaatkan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi Untuk Kepentingan Pembelajaran 

Skor Frekuensi FxS Ofo Komulatif Rank 
1 0 0 0 0 
2 19 38 9,66 9,66 lli 
3 21 63 16,03 25,69 II 
4 53 212 53,94 79,63 I 
5 16 80 20,35 100 

109 393 100 
Sumber: Data primer jawaban responden (d1olah). 
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Distribusi jawaban responden untuk indikator memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran, menunjukkan bahwa 

hasil jawaban responden yang tertinggisebesar 53,94% (skor 4) dan yang terendah 

sebesar 9,66% (skor 2). Adapun skor jawaban responden adalah skor aktual (393) 

dan skor ideal (55 x 2 x 5) = 550, maka skor tanggapan responden atas 

indicatormemanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaranadalah (393 : 550) x I 00 = 71 ,45 (kategori tinggi). Dengan demikian, 

secara umum jawaban responden menilai kompetensi pedagogik dengan indikator 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaransangat mempengaruhi kinerja guru yang telah bersertifikasi, hal ini 

ditunjukkan dengan hasil analisis jawaban responden. 

Kompetensi pedagogik dengan indikator mengembangkan kurikulum yang 

terkait dengan mata pelajaran yang di ampudi Sekolah Menengah Atas di Kabupaten 

Flores Timur cukup baik dari bidang ini terlihat dalam penjabaran akan penguasaan 

terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran, juga telah mampu 

mengembangkan kurikulum, menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang 

mendidik serta memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.Disamping itu 

telah melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar untuk kepentingan 

pembelajaran setiap akhir semester. 

1.6 Indikator Memfasilitasi Pengembangan Potensi Siswa untuk 

Mengaktualisasikan Berbagai Potensi yang Dimiliki. 

Untuk menganalisis jawaban responden atas kompetensi pedagogik dari 

indikatormemfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dirniliki, dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut ini. 
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Tabel4.15 

Hasil Jawaban Responden lndikator Memfasilitasi Pengembangan 
Potensi Siswa untuk Mengaktualisasikan Berbagai Potensi yang Dimiliki 

Skor Frekuensi FxS % Komulatif Rank 
1 0 0 0 0 
2 19 38 10,46 10,46 III 
3 19 57 15,70 26,16 n 
4 52 208 57,30 83,46 I 
5 12 60 16,52 100 

102 363 100 
Sumber: Data pruner Jawaban responden (d10lah). 

Distribusi jawaban responden untuk indikator memfasilitasi pengembangan 

potensi siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki, 

menunjukkan bahwa hasil jawaban responden yang tertinggi sebesar 57,30% (skor 4) 

dan yang terendah sebesar 10,46% (skor 2). Adapun skor jawaban responden adalah 

skor aktual (363) dan skor ideal (55 x 2 x 5) = 550, maka skor tanggapan responden 

atas indicatormemfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikiadalah (363 : 550) x I 00 = 66 (kategori tinggi). 

Dengan demikian, secara umum jawaban responden menilai kompetensi pedagogik 

dengan indikator memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikisangat mempengaruhi kinetja 

guru yang telah bersertifikasi, hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis jawaban 

responden. 

Kompetensi pedagogik dengan indikator memfasilitasi pengembangan 

potensi siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki di Sekolah 

Menengah Atas di Kabupaten Flores Timur cukup baik dari bidang ini terlihat dalam 

penjabaran akan penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 

yang baik dan juga telah mampu mengembangkan kurikulum dan menyelenggarakan 

kegiatan pengembangan pendidikan guna meningkatkan kualitas anak didik. 
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1. 7 Indikator Berkomonikasi Secara Efektif, Empatik dan Santon dengan Siswa 

Untuk menganalisis jawaban responden atas kompetensi pedagogik dari 

indicatorberkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan siswa, dapat 

dilihat pada tabel 4.16 berikut ini. 

Skor 
1 
2 
3 
4 
5 

Tabel4.16 

Hasil Jawaban Responden lndikator Berkomonikasi 
Secara Efektif, Empatik dan Santon dengan Siswa. 

Frekoensi FxS % Komolatif 
0 0 0 0 

20 40 10,23 10,23 
18 54 13,81 24,04 
53 212 54,22 78,26 
17 85 21,73 100 

108 391 100 
Sumber: Data pnmer Jawaban responden (d10lah). 

Rank 

J1I 
n 
I 

Distribusi jawaban responden untuk indikator berkomunikasi secara efektif, 

empatik dan santun dengan siswa, menunjukkan bahwa hasil jawaban responden 

yang tertinggisebesar 54,22% (skor 5) dan yang terendah sebesar 10,23% (skor 2). 

Adapun skor jawaban responden adalah skor aktual (391) dan skor ideal (55 x 2 x 5) 

= 550, maka skor tanggapan responden atas indicatormemfasilitasi pengembangan 

potensi siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikiadalah (391 : 

550) x 100 = 71 ,09 (kategori tinggi). Dengan demikian, secara umum jawaban 

responden menilai kompetensi pedagogik dengan indikator berkomunikasi secara 

efektif, empatik dan santun dengan siswasangat mempengaruhi kinerja guru yang 

telah bersertifikasi, hal ini ditunjukkan dengan hasil analisisjawaban responden. 

Kompetensi pedagogik dengan indikator berkomunikasi secara efektif, 

empatik dan santun dengan siswadi Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Flores 

Timur cukup baik dari bidang ini terlihat dalam pengembangan pendidikan dalam 

berkomunikasi secara efektif antara guru dengan siswa berjalan dengan baik, dan 
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siswa dapat memahami maksud informasi yang disampaikan oleh guru. Juga dalam 

bersopan santu, siswa telah mendapat bimbingan dengan baik, sehingga mereka 

dalam berprilaku terhadap ternan dan guru sangat sopan dan terdidik. 

1.8 Indikator Menyelenggarakan Penilaian dan Evaluasi Proses dan Hasil 

Bela jar 

Untuk menganalisis jawaban responden atas kompetensi pedagogik dari 

indikatormenyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, dapat 

dilihat pada tabel 4.17 berikut ini. 

Tabel4.17 

Hasil Jawaban Responden lndikator Menyelenggarakan 
Penilaian dan Evaluasi Proses dan Hasil Belajar 

Skor Frekuensi FxS % Komulatif Rank 
I 0 0 0 0 
2 36 72 9,72 9.72 III 
3 43 129 17,43 27.15 11 
4 106 424 57,29 84,44 I 
5 23 115 15,54 100 

208 740 100 
Sumber: Data pnmer Jawaban responden (d10lah). 

Distribusi jawaban responden untuk indikator menyelenggarakan penilaian 

dan evaluasi proses dan hasil belajar, menunjukkan bahwa hasil jawaban responden 

yang tertinggisebesar 57,29% (skor 4) dan yang terendah sebesar 9,72% (skor 2). 

Adapun skor jawaban responden adalah skor aktual (740) dan skor ideal (55 x 4 x 5) 

= 1.1 00, maka skor tanggapan responden atas indikator menyelenggarakan penilaian 

dan evaluasi proses hasil belajaradalah (740 : 1.100) x 100 = 67,27 (kategori tinggi). 

Dengan demikian, secara umum jawaban responden menilai kompetensi pedagogik 

dengan indikator menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 

belajarsangat mempengaruhi kinerja guru yang telah bersertiftkasi, hal ini 

ditunjukkan dengan hasil anal isis jawaban responden. 
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Kompetensi pedagogik dengan indikator menyelenggarakan penilaian dan 

evaluasi proses dan hasil belajardi Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Flores 

Timur cukup baik dari bidang ini terlihat dalam pengembangan pendidikan telah 

berjalan sesuai kurikulum yang telah ditetapkan dan telah dilakukan penilaian dan 

evaluasi proses dan hasil belajar untuk kepentingan pembelajaran setiap akhir 

semester. 

1.9 lndikator Memanfaatkan Basil Penilaian dan Evaluasi Untuk Kepentingan 

Pembelajaran 

Untuk menganalisis jawaban responden atas kompetensi pedagogik dari 

indikatormemanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran, dapat dilihat pada tabel 4. 18 berikut ini. 

Tabel4.18 

Hasil Jawaban Responden lndikator Memanfaatkan Basil 
Penilaian dan Evaluasi Untuk Kepentingan Pembelajaran 

Skor Frekuensi FxS % Komulatif Rank 
1 0 0 0 0 
2 31 62 10,78 10,78 III 
3 34 102 17,73 28,51 II 
4 79 316 54,95 83,46 I 
5 19 95 16,52 100 

163 575 100 
Surnber : Data pnmer Jawaban responden (dtolah). 

Distribusi jawaban responden untuk indikator memanfaatkan hasil penilaian 

dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran, menunj ukkan bahwa has it jawaban 

responden yang tertinggisebesar 54,95% (skor 4) dan yang terendah sebesar I 0, 78% 

(skor 2). Adapun skor jawaban responden adalah skor aktual (575) dan skor ideal (55 

x 3 x 5) = 825, maka skor tanggapan responden atas indicatormemanfaatkan hasil 

penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaranadalah (575 : 825) x 100 = 
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69,70 (kategori tinggi). Dengan demikian, secara umum jawaban responden menilai 

kompetensi pedagogik dengan indikator memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi 

untuk kepentingan pembelajaransangat mempengaruhi kinerja guru yang telah 

bersertifikasi, hal ini ditunjukkan dengan hasil anal isis jawaban responden. 

Kompetensi pedagogik dengan indikator memanfaatkan hasil penilaian dan 

evaluasi untuk kepentingan pembelajarandi Sekolah Menengah Atas di Kabupaten 

Flores Timur cukup baik dari bidang ini terlihat dalam pengembangan pendidikan 

telah berjalan sesuai kurikulum yang telah ditetapkan dan telah dilakukan penilaian 

dan evaluasi proses dan hasil belajar untuk kepentingan pembelajaran setiap akhir 

semester. 

1.10 Indikator Melakukan Tindakan Reflektif untuk Peningkatan Kualitas. 

Untuk menganalisis jawaban responden atas kompetensi pedagogik dari 

indicatormelakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas, dapat dilihat pada 

tabel4.19 berikut ini. 

Tabel4.19 

Hasil Jawaban Responden lndikator Melakukan Tindakan 
Reflektif untuk Peningkatan Kualitas 

Skor Frekuensi FxS % Komulatif 
l 0 0 0 0 
2 27 54 9,34 9,34 
3 38 114 19,72 29,06 
4 80 320 55,36 84,42 
5 18 90 15,57 100 

163 578 100 
Sumber : Data pruner Jawaban responden (d10lah). 

Rank 

m 
II 
I 

Distribusi jawaban responden untuk indikator melakukan tindakan retlektif 

untuk peningkatan kualitas, menunjukkan bahwa hasil jawaban responden yang 

tertinggisebesar 55,36% (skor 4) dan yang terendah sebesar 9,34% (skor 2). Adapun 

skor jawaban responden adalah skor aktual (578) dan skor ideal (55 x 3 x 5) = 825, 
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maka skor tanggapan responden atas indicatormelakukan tindakan reflektif untuk 

peningkatan kualitasadalah (578 : 825) x 100 = 70,06 (kategori tinggi). Dengan 

demikian, secara umum jawaban responden menilai kompetensi pedagogik dengan 

indikator melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitassangat 

mempengaruhi kinerja guru yang telah bersertifikasi, hal ini ditunjukkan dengan 

hasil anal isis jawaban responden. 

Kompetensi pedagogik dengan indikator melakukan tindakan reflektif untuk 

peningkatan kualitasdi Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Flores Timur cukup 

baik dari bidang ini terlihat dalam pengembangan pendidikan telah beljalan sesuai 

rencana yang telah ditetapkan dan telah dilakukan penilaian dan evaluasi proses dan 

hasil belajar setiap akhir semester. 

Kompetensi guru merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang 

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian suatu 

kompetensi ditunjukkan oleh penampilan atau unjuk kerja dan merupakan peleburan 

dari pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang dapat dipertanggungjawabkan dalam 

mencapai tujuan. 

Wujud dari tanggung jawab guru direalisasi oleh kompetensi, yaitu (1) 

pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, (2) kepribadian 

adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, berwibawa serta 

menjadi teladan bagi peserta didik, (3) profesional adalah kemampuan menguasai 

materi pelajaran secara luas dan mendalam, (4) sosial adalah kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik, sesama guru, orang tua dan 

masyarakat sekitar.Sebagian guru-guru di kabupaten Flores Timur telah mewujudkan 

berbagai upaya untuk meningkatkan kompetensi sebagai berikut : 
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-Melalui kompetensi pedagogik, guru telah menyusun dan mengembangkan 

perangkat pembelajaran meliputi : Kurikulum, Silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran, program evaluasi dan penilaian hasil belajar baik berupa dokumen 

maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar, yang mencapai 90 persen. 

(1) Rata-rata guru SMA/SMK di Kabupaten Flores Timur mempunyai komitman 

yang tinggi untuk mewujudkan kepribadian yang utuh dan menjadi panutan atau 

idola bagi peserta didik. Guru juga merasa bangga dengan profesi yang 

disandangnya, dan menyadari tentang konsekuensi dari profesinya tersebut 

sehingga mereka melalukan hal-hal yang menunjukkan kepribadian yang 

mantap. Hasil wawancara ditemukan bahwa guru telah membirnbing anak 

didiknya untuk melaksanakan kegiatan keagaamaan, pembagian tugas dalam 

penataan kelas dan lingkungan sekolah, kegiatan jumat bersih dan olah raga 

bersama. 

2. Kompetensi Kepribadian 

Aspek pada kompetensi kepribadian dianalisis dalam 5 indikator yakni : 

Bertindak sesuai norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia. 

Menampilkan diri sebagai pribadi yangjujur, beraklak mulia dan teladan bagi peserta 

didik dan masyarakat. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap stabil, dewasa, 

arif dan bijaksana. Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tingi, rasa bangga 

menjadi guru dan rasa percaya diri. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 

2.1 Indikator Bertindak Sesuai Norma Agama, Hokum, Sosial dan Kebudayaan 

Nasional Indonesia 
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Untuk menganalisis jawaban responden atas kompetensi kepribadian dari 

indikatorbertindak sesuai norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional 

Indonesia, dapat dilihat pada tabel4.20 berikut ini 

Tabel4.20 

Hasil Jawaban Responden Terhadap Indikator Bertindak Sesuai dengan 
Norma Agama, Hokum, Sosial dan Kebudayaan Nasional Indonesia 

Skor Frekuensi FxS 0/o Komulatif Rank 
1 0 0 0 0 
2 21 42 10,68 10,68 III 
3 19 57 14,50 25, 18 II 
4 56 224 56,99 82,17 I 
5 14 70 17,81 100 

110 393 100 
Sumber: Data primer jawaban responden (diolah). 

Distribusi jawaban responden berkaitan kompetensi kepribadian untuk 

indikator bertindak sesuai norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional 

Indonesia, menunjukkan bahwa hasil jawaban responden yang tertinggisebesar 

56,99% (skor 5) dan yang terendah sebesar 10,68% (skor 2). Adapun skor jawaban 

responden adalah skor aktual (393) dan skor ideal (55 x 2 x 5) = 550, maka skor 

tanggapan responden atas indicatorbertindak sesuai norma agama, hukum, sosial dan 

kebudayaan nasional Indonesia adalah (393 : 550) x 100 = 71 ,45 (kategori tinggi). 

Dengan demikian, secara umum jawaban responden menilai kompetensi 

kepribadiandengan indikator bertindak sesuai norma agama, hukum, sosial dan 

kebudayaan nasional Indonesia sangat mempengaruhi kinerja guru yang telah 

bersertiftkasi, hal ini ditunjukkan dengan hasil anal isis jawaban responden. 

Kompetensi kepribadian dengan indikator bertindak sesuai norma agama, 

hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesiadi Sekolah Menengah Atas di 

Kabupaten Flores Timur cukup baik dari bidang ini terlihat menampilkan diri 

sebagai pribadi yang mantap stabil, dewasa, arif dan bijaksana, juga menunjukan etos 
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kerja, tanggung jawab yang tingi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri 

serta menjunjung tinggi kode etik profesi guru. lndikator bertindak sesuai norma 

agama, hukum, sosia l dan kebudayaan nasional Indonesia bagi guru Sekolah 

Menengah Atas di Kabupaten Flores Timur telah bertindak sesuai norma-norma yang 

berlaku di Indonesia. Juga telah menunjukkan jati diri sebagai pribadi yang jujur, 

berakJak mulia dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. Disamping itu telah 

menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tingi, rasa bangga menjadi guru dan 

rasa percaya diri serta menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 

2.2 lndikator Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia 

dan teladan bagi siswa dan masyarakat 

Untuk menganalisis jawaban responden atas kompetensi kepribadian dari 

indikator menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan teladan 

bagi siswa dan masyarakat, dapat dilihat pada tabel 4.21 berikut ini. 

Tabel4.21 

Hasil Jawaban Responden Terhadap lndikator menampilkan diri sebagai 
pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan teladan bagi siswa dan masyarakat 

Skor Frekuensi FxS % Komulatif Rank 
1 0 0 0 0 
2 14 28 7,01 7,01 lll 
3 18 54 13,53 20,54 II 
4 68 272 68, 17 88,71 I 
5 9 45 11 ,27 100 

109 399 100 
Sumber : Data pnmer Jawaban responden (dtolah). 

Distribusi jawaban responden berkaitan kompetensi kepribadian untuk 

indikator menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan teladan 

bagi siswa dan masyarakat, menunjukkan bahwa hasil jawaban responden yang 

tertinggisebesar 68, 17% (skor 5) dan yang terendah sebesar 7,0 I% (skor 2). Adapun 
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skor jawaban responden adalah skor aktual (399) dan skor ideal (55 x 2 x 5) = 550, 

maka skor tanggapan responden atas indicatormenampilkan diri sebagai pribadi yang 

jujur, berakhlak mulia dan teladan bagi siswa dan masyarakatadalah (399 : 550) x 

I 00 = 72,54 (kategori tinggi). Dengan demikian, secara urn urn jawaban responden 

menilai kompetensi kepribadiandengan indikator menampilkan diri sebagai pribadi 

yang jujur, berakhlak mulia dan teladan bagi siswa dan masyarakatsangat 

mempengaruhi kinerja guru yang telah bersertifikasi, hal ini ditunjukkan dengan 

hasil anal isis jawaban responden. 

Kompetensi kepribadian dengan indikator menampilkan diri sebagai pribadi 

yang jujur, berakhlak mulia dan teladan bagi siswa dan masyarakatdi Sekolah 

Menengah Atas di Kabupaten Flores Timur cukup baik ini terlihat menampilkan diri 

sebagai pribadi yang mantap stabil, dewasa, arif dan bijaksana, juga menunjukan etos 

kerja, tanggung jawab yang tingi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri 

serta menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 

2.3 lndikator Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 

arif dan beribawa 

Untuk menganalisis jawaban responden atas kompetensi kepribadian dari 

indikatormenampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 

beribawa, dapat dilihat pada tabel4.22 berikut ini. 

Tabel4.22 
Hasil Jawaban Responden Terhadap Indikator Menampilkan diri 

b · ·b d" t tab"l d ·r d b ·b se aea1 pn a 1 yanJ man ap, s 1, ewasa, an an en awa 
Skor Frekuensi FxS 0/o Komulatif Rank 

I 0 0 0 0 

2 14 24 5,20 5,20 
3 40 120 26,03 31,23 11 
4 63 252 54,66 85,89 I 

5 13 65 14,09 100 ill 
130 461 100 

Sumber: Data pnmer Jawaban responden (dtolah). 
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Distribusi jawaban responden berkaitan kompetensi kepribadian untuk 

indikator menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 

beribawa, menunjukkan bahwa hasil jawaban responden yang tertinggisebesar 

54,66% (skor 5) dan yang terendah sebesar 5,20% (skor 2). Adapun skor jawaban 

responden adalah skor aktual (461) dan skor ideal (55 x 2 x 5) = 550, maka skor 

tanggapan responden atas indicatormenampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, 

stabil, dewasa, arif dan beribawa adalah ( 461 : 550) x 100 = 83,81 (kategori san gat 

tinggi). Dengan demikian, secara umum jawaban responden menilai komptensi 

kepribadiandengan indikator menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, 

dewasa, arif dan beribawa sangat mempengaruhi kinerja guru yang telah 

bersertifikasi, hal ini ditunjukkan dengan hasil anal isis jawaban responden. 

Kompetensi kepribadian dengan indikator menampilkan diri sebagai pribadi 

yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawadi Sekolah Menengah Atas di 

Kabupaten Flores Timur cukup baik ini terlihat dalam pengembangan pendidikan 

telah berjalan sesuai kurikulum yang telah ditetapkan dan telah dilakukan penilaian 

dan evaluasi proses dan hasil belajar untuk kepentingan pembelajaran setiap akhir 

semester, juga menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tingi, rasa bangga 

menjadi guru dan rasa percaya diri serta menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 

2.4 Indikator Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga 

menjadi guru dan rasa percaya diri 

Untuk menganalisis jawaban responden atas kompetensi kepribadian dari 

indikatormenunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 

guru dan rasa percaya diri, dapat dilihat pada tabel 4.23 berikut ini. 
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Tabel4.23 

Hasil Jawaban Responden Terhadap IndikatorMenunjukkan etos kerja, 
tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri 

Skor Frekuensi FxS % Komulatif Rank 
1 0 0 0 0 
2 14 24 5,20 5,20 
3 40 120 26,03 31,23 u 
4 63 252 54,66 85,89 I 
5 13 65 14,09 100 Ill 

130 461 100 
Sumber: Data primer jawaban responden (diolah). 

Distribusi jawaban responden berkaitan kompetensi kepribadian untuk 

indikator menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 

guru dan rasa percaya diri, menunjukkan bahwa hasil jawaban responden yang 

tertinggisebesar 54,66% (skor 5) dan yang terendah sebesar 5,20% (skor 2). Adapun 

skor jawaban responden adalah skor aktual (461) dan skor ideal (55 x 2 x 5) = 550, 

maka skor tanggapan responden atas indicatormenunjukkan etos kerja, 

tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri adalah 

(461 : 550) x 100 = 83,81 (kategori sangat tinggi). Dengan demikian, secara umum 

jawaban responden menilai komptensi kepribadiandengan indikator menunjukkan 

etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya 

diri sangat mempengaruhi kinerja guru yang telah bersertifikasi, hal ini ditunjukkan 

dengan hasil analisis jawaban responden. 

Kompetensi kepribadian dengan indikator menunjukkan etos kerja, 

tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diridi 

Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Flores Timur cukup baik ini terlihat dalam 

pengembangan pendidikan telah berjalan sesuai kurikulum yang telah ditetapkan dan 

telah dilakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar untuk kepentingan 

pembelajaran setiap akhir semester, juga menunjukan etos kerja, tanggung jawab 
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yang tingi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri serta menjunjung tinggi 

kode etik profesi guru. 

2.5 lndikator Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 

Untuk menganalisis jawaban responden atas kompetensi kepribadian dari 

indikatormenjunjung tinggi kode etik profesi guru, dapat dilihat pada tabel 4.24 

berikut ini. 

Tabel4.24 

Basil Jawaban Responden Terhadap IndikatorMenjunjung tinggi kode etik 
profesi guru 

Skor Frekuensi FxS % Komulatif Rank 
1 0 0 0 0 
2 15 30 10,38 10,38 
3 17 51 17,64 28,02 II 
4 42 168 58,13 86, 15 I 
5 8 40 13,84 100 III 

165 289 100 
Sumber: Data primer jawaban responden (diolah). 

Distribusi jawaban responden berkaitan kompetensi kepribadian untuk 

indikator menjunjung tinggi kode etik profesi guru, menunjukkan bahwa hasil 

jawaban responden yang tertinggisebesar 58,13% (skor 5) dan yang terendah sebesar 

I 0,38% (skor 2). Adapun skor jawaban responden adalah skor aktual (289) dan skor 

ideal (55 x 2 x 5) = 550, maka skor tanggapan responden atas indicatormenjunjung 

tinggi kode etik profesi guru adalah (289 : 550) x I 00 = 72,54 (kategori sangat 

tinggi). Dengan demikian, secara umum jawaban responden menilai kompetensi 

kepribadiandengan indikator menjunjung tinggi kode etik profesi guru sangat 

mempengaruhi kinerja guru yang telah bersertifikasi, hal ini ditunjukkan dengan 

hasil analisisjawaban responden. 

Kompetensi kepribadian dengan indikator menjunjung tinggi kode etik 

profesi guru di Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Flores Timur cukup baik ini 
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terlihat dalam pengembangan pendidikan telah berjalan sesuai kurikulum yang telah 

ditetapkan dan telah dilakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar untuk 

kepentingan pembelajaran setiap akhir semester, juga menunjukan etos kerja, 

tanggung jawab yang tingi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri serta 

menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 

Rata-rata guru SMNSMK di Kabupaten Flores Timur mempunyai komitman 

yang tinggi untuk mewujudkan kepribadian yang utuh dan menjadi panutan atau 

idola bagi peserta didik. Guru juga merasa bangga dengan profesi yang 

disandangnya, dan menyadari tentang konsekuensi dari profesinya tersebut sehingga 

mereka melalukan hal-hal yang menunjukkan kepribadian yang mantap. Hasil 

wawancara ditemukan bahwa guru telah membimbing anak didiknya untuk 

melaksanakan kegiatan keagaamaan, pembagian tugas dalam penataan kelas dan 

lingkungan sekolah, kegiatan jumat bersih dan olah raga bersama. 

3. Kompeteosi Sosial 

Pada kompetensi sosial dengan 4 indikator dimana kriteria kinerja guru 

dilakukan berdasarkan yakni bertindak obyektif serta tidak diskriminatif karena 

pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, Jatar belakang keluarga dan 

status sosial ekonomi. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat. Beradaptasi 

ditempat bertugas diseluruh wilayah Indonesia yang memiliki keragaman sosial 

budaya. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara 

lisan, tulisan dan bentuk lain. 
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3.1 lndikator Bersikap Inklusif, bertindak obyektif, serta tidak diskreminatif 

Untuk menganalisis jawaban responden atas kompetensi sosial dari 

indikatorbersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak diskreminatif, dapat dilihat 

pada tabel 4.25 berikut ini. 

Tabel4.25 

Basil Jawaban Responden Terhadap IndikatorBersikap Inklusif, 
bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif 

Skor Frekuensi FxS 0/o Komulatif Rank 
I 0 0 0 0 
2 7 14 7,25 7,25 
3 13 39 20,20 27,45 III 
4 25 100 5 I ,81 79,26 I 
5 9 40 20,72 100 II 

193 100 
Sumber : Data pnmer Jawaban responden (d10lah). 

Distribusi jawaban responden berkaitan kompetensi sosial untuk indikator 

bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif, menunjukkan bahwa 

hasil jawaban responden yang tertinggisebesar 51,81% (skor 4) dan yang terendah 

sebesar 7,25% (skor 2). Adapun skor jawaban responden adalah skor aktual ( 193) 

dan skor ideal (55 x 1 x 5) = 275, maka skor tanggapan responden atas 

indicatormenjunjung tinggi kode etik profesi guru adalah (193 : 275) x 100 = 70,18 

(kategori sangat tinggi). Dengan demikian, secara urn urn jawaban responden menilai 

komptensi sosial dengan indikator bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak 

diskreminatifsangat mempengaruhi kinerja guru yang telah bersertifikasi, hal ini 

ditunjukkan dengan hasil analisisjawaban responden. 

Kompetensi kepribadian dengan indikator bersikap inklusif, bertindak 

obyektif, serta tidak diskriminatifdi Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Flores 

Timur cukup baik ini terlihat telah bertindak obyektif serta tidak diskriminatif, 

berkomunikasi secara efektif, dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 
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tua dan masyarakat. Juga melakukan adaptasi ditempat bertugas. Hal tersebut perlu 

menjadi perhatian dan dilaksanakan oleh guru guna memiliki kemampuan sosial 

dengan masyarakat dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif. 

3.2 Indikator Berkomunikasi secara efektif 

Untuk menganalisis jawaban responden atas kompetensi sosial dari 

indikatorberkomunikasi secara efektif, dapat dilihat pada tabel 4.26 berikut ini 

Tabel4.26 

Basil Jawaban Responden Terhadap IndikatorBerkomunikasi secara efektif 

Skor Frekuensi FxS Ofo Komulatif Rank 
1 0 0 0 0 
2 15 30 7,65 7,65 
3 27 81 20,66 28,3 1 III 
4 49 196 50 78,31 I 
5 17 85 21,68 100 II 

108 392 100 

Sumber: Data pnmer Jawaban responden (d1olah). 

Oistribusi jawaban responden berkaitan kompetensi sosial untuk indikator 

berkomunikasi secara efektif, menunjukkan bahwa hasil jawaban responden yang 

tertinggisebesar 50% (skor 4) dan yang terendah sebesar 7,65% (skor 2). Adapun 

skor jawaban responden adalah skor aktual (392) dan skor ideal (55 x 2 x 5) = 550, 

maka skor tanggapan responden atas indicatorberkomunikasi secara efektif adalah 

(392 : 550) x 100 = 71,27 (kategori sangat tinggi). Dengan demikian, secara umum 

jawaban responden menilai kompetensi sosial dengan indikator berkomunikasi 

secara efektif sangat mempengaruhi kinelja guru yang telah bersertifikasi, hal ini 

ditunjukkan dengan hasil anal isis jawaban responden. 

Kompetensi kepribadian dengan indikator berkomunikasi secara efektif di 

Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Flores Timur cukup baik ini terlihat telah 
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bertindak obyektif dan berkomunikasi secara baik antara siswa dengan siswa dan 

juga terhadap siswa dengan guru di sekolah. Dalam hal berkomunikasi secara efektif, 

dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat Juga 

melakukan adaptasi ditempat bertugas. Hal tersebut perlu menjadi perhatian dan 

dilaksanakan oleh guru guna memiliki kemampuan sosial dengan masyarakat dalam 

rangka pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif. 

3.3 Indikator Beradaptasai di tempat bertugas di seluruh wilayah RI yang 

memiliki keragaman sosial budaya 

Untuk menganalisis jawaban responden atas kompetensi sosial dari 

indikatorberadaptasi di tempat tugas yang memiliki keragaman sosial dan budaya, 

dapat dilihat pada tabel 4.27 berikut ini 

Tabel4.27 

Basil Jawaban Responden Terhadap IndikatorBeradaptasi 
di tempat togas yang memiliki keragaman sosial dan budaya 

Skor Frekuensi FxS Ofo Komulatif Rank 
1 0 0 0 0 
2 14 28 7,21 7,21 
3 25 75 19,32 26,53 III 
4 50 200 51,54 78,07 I 

5 17 85 21,90 100 II 
388 100 

Sumber: Data pnmer Jawaban responden (dtolah). 

Distribusi jawaban responden berkaitan kompetensi sosial untuk indikator 

beradaptasi di tempat tugas yang memiliki keragaman sosial dan budaya 

menunjukkan bahwa hasil jawaban responden yang tertinggisebesar 51,54% (skor 4) 

dan yang terendah sebesar 7,21% (skor 2). Adapun skor jawaban responden adalah 

skor aktual (388) dan skor ideal (55 x 2 x 5) = 550, maka skor tanggapan responden 

atas indicatorberkomunikasi secara efektif adalah (388 : 550) x 100 = 70,54 (kategori 

sangat tinggi). Dengan demikian, secara umum jawaban responden menilai 
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komptensi sosial dengan indikator beradaptasi di tempat tugas yang memiliki 

keragaman sosial dan budaya sangat mempengaruhi kinerja guru yang telah 

bersertifikasi, hal ini ditunjukkan dengan hasil anal isis jawaban responden. 

Kompetensi kepribadian dengan indikator beradaptasi di tempat tugas yang 

memiliki keragaman sosial dan budaya di Sekolah Menengah Atas di Kabupaten 

Flores Timur cukup baik ini terlihat telah bertindak obyektif dan berkomunikasi 

secara baik antara siswa dengan siswa dan juga terhadap siswa dengan guru di 

sekolah, juga melakukan adaptasi ditempat bertugas. Hal tersebut perlu menjadi 

perhatian dan dilaksanakan oleh guru guna memiliki kemampuan sosial dengan 

masyarakat dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif. 

3.6lndikator Berkomunikasi dengan komunitas profesi lain secara lisan dan 

tulisan atau bentuk lain 

Untuk menganalisis jawaban responden atas kompetensi sosial dari 

indikatorberkomunikasi dengan komunitas profesi lain secara lisan dan tulisan atau 

bentuk lain, dapat dilihat pada tabel 4.28 berikut ini. 

Tabel4.28 

Hasil Jawaban Responden Terhadap IndikatorBerkomunikasi dengan 
komunitas profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain 

Skor Frekuensi FxS % Komulatif Rank 
1 0 0 0 0 
2 13 26 6,56 6,56 
3 28 84 21,21 27,77 III 
4 49 196 49,49 77,26 I 

5 18 90 22,72 100 II 
108 396 100 

Sumber: Data pnmer Jawaban responden (dtolah). 

Distribusi jawaban responden berkaitan kompetensi sosial untuk indikator 

berkomunikasi dengan komunitas profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk 
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lain menunjukkan bahwa hasil jawaban responden yang tertinggisebesar 49,49% 

(skor 4) dan yang terendah sebesar 6,56% (skor 2). Adapun skor jawaban responden 

adalah skor aktual (396) dan skor ideal (55 x 2 x 5) = 550, maka skor tanggapan 

responden atas indicatorberkomunikasi dengan komunitas profesi lain secara lisan 

dan tulisan atau bentuk lainadalah (396 : 550) x I 00 = 72 (kategori sangat tinggi). 

Dengan demikian, secara umum jawaban responden menilai kompetensi sosial 

dengan indikator berkomunikasi dengan komunitas profesi lain secara lisan dan 

tulisan atau bentuk lainsangat mempengaruhi kinerja guru yang telah bersertifikasi, 

hal ini ditunjukkan dengan hasil anal isis jawaban responden. 

Kompetensi sosial ditemukan bahwa untuk mewujudkan kompetensi sosial 

dalam proses pembelajaran, para guru SMA/SMK ini melaksanakannya melalui 

berbagai kegiatan antara lain adanya kerjasama dengan ternan sejawat dalan 

menyusun perangkat pembelajaran, pembuatan alat peraga, kerjasama dengan kepala 

sekolah dalam pembagian jabatan (humas, prasarana, kesiswaan, dan kurikulum), 

ikut berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan di lingkungan tempat tinggalnya, 

berperan dalam kepengurusan organisasi dan sebagainya. 

Kompetensi sosial di Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Flores Timur 

cukup baik ini terlihat telah melakukan adaptasi ditempat bertugas dan memiliki 

kemampuan sosial dengan masyarakat dalam rangka pelaksanaan proses 

pembelajaran yang efektif. 

4. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru dalam 

perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran. Dalam kompetensi profesional 

diukur dengan dengan 5 indikator yakni: Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan 
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kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru dituntut 

untuk dapat menguasai bahan pelajaran. Guru harus selalu meng-updatedan 

menguasai materi pelajaran yang disajikan. Profesional tersebut berkenaan dengan 

aspek: dalam menyampaikan pembelajaran, guru mempunyai peranan dan tugas 

sebagai sumber materi yang tidak pemah kering dalam mengelola proses 

pembelajaran, kegiatan mengajamya harus disambut siswa sebagai suatu seni 

pengelolaan proses pembelajaran yang diperoleh melalui latihan, pengalaman dan 

kemauan belajar yang tidak pemah putus. 

4.1 lndikator menguasai materi, struktur, konsep dan pola piker keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang di ampu 

Indikator menguasai materi, struktur, konsep dan pola piker keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang di ampu, dapat dianalisis pada tabel 4.29 

Tabel4.29 

Basil Jawaban Responden Terbadap indikator menguasai materi,struktur, 
konsep dan pola piker keilmuan yang mendukung 

mata pelajaran yang di ampu. 

Skor Frekuensi FxS % Komulatif Rank 
1 0 0 0 0 
2 42 84 8,58 8,58 lii 
3 78 234 23,90 32,48 II 
4 119 476 48,62 81.10 I 

5 37 185 18,89 100 
276 979 100 

Sumber: Data pnmer Jawaban responden (dtolah). 

Distribusi jawaban responden untuk indikator menguasai materi, struktur, 

konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang di ampudalam 

kompetensi profesionalberkenaan dengan aspek dalam menyampaikan pembelajaran, 

guru mempunyai peranan dan tugas sebagai sumber materi yang tidak pemah kering 

dalam mengelola proses pembelajaran, harus bertindak obyektif serta tidak 
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diskriminatif. Hasil jawaban responden berkaitan dengan kompetensi profesional 

menunjukkan yang tertinggisebesar 48,62% (skor 4) dan yang terendah sebesar 

8,58% (skor 1 ). Adapun skor jawaban responden adalah skor aktual (979) dan skor 

ideal (55 x 5 x 5) = 1.375, maka skor tanggapan responden atas indikator kompetensi 

professional adalah (979 : 1.375) x I 00 = 71 ,209 (kategori tinggi). Dengan demikian, 

secara umum jawaban responden menilai kompetensi profesional menunjukkan 

pengaruh dalam kompetensi guru, itu ditunjukkan dengan hasil analisis jawaban 

respondem. 

Kompetensi profesional bagi guru Sekolah Menengah Atas di Kabupaten 

Flores Timur telah melaksanakan proses pembelajaran sudah cukup baik, juga 

keaktifan siswa selalu diciptakan dan beljalan terus dengan menggunakan metode 

dan strategi mengajar yang tepat. Disamping itu guru telah menciptakan suasana 

yang dapat mendorong siswa untuk bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen, 

serta menemukan fakta dan konsep yang benar. Didalam pelaksanaan proses 

pembelajaran, guru telah memperhatikan prinsip-prinsip didakatik metodik sebagai 

ilmu keguruan. 

4.2 Indikator menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran yang di ampu 

Indikator menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 

yang di ampudapat dianalisis pada tabel 4.30 
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Tabe14.30 

Hasil Jawaban Responden Terhadap indikator menguasai 
standar kompetensi dan kompetensi dasar 

mata peiajaran yang di ampu 

Skor Frekuensi FxS o/o Komulatif Rank 
1 0 0 0 0 
2 7 14 7,07 7,07 III 
3 13 39 19,69 26,76 n 
4 25 100 50,50 77,26 I 
5 9 45 22,72 100 

54 198 100 
Sumber: Data pnmer Jawaban responden (diolah). 

Distribusi jawaban responden untuk indikator menguasai standar kompetensi 

dan kompetensi dasar mata pelajaran yang di ampudalam kompetensi 

profesionalberkenaan dengan aspek dalam menyampaikan pembelajaran, guru 

mempunyai peranan dan tugas sebagai sumber materi yang tidak pernah kering 

dalam mengelola proses pembelajaran. Hasil jawaban responden berkaitan dengan 

kompetensi profesional menunjukkan yang tertinggisebesar 50,50% (skor 4) dan 

yang terendah sebesar 7,07% (skor I). Adapun skor jawaban responden adalah skor 

aktual ( 198) dan skor ideal (55 x I x 5) = 275, maka skor tanggapan responden atas 

indikator kompetensi profesional adalah (198 : 275) x I 00 = 72 (kategori tinggi). 

Dengan demikian, secara umum jawaban responden menilai komptensi profesional 

menunjukkan pengaruh dalam kompetensi guru, itu ditunjukkan dengan hasil analisis 

jawaban respondern. 

Kompetensi profesional bagi guru Sekolah Menengah Atas di Kabupaten 

Flores Timur telah melaksanakan proses pembelajaran sudah cukup baik, juga 

keaktifan siswa selalu diciptakan dan berjalan terus dengan menggunakan metode 

dan strategi mengajar yang tepat. Disamping itu guru telah menciptakan suasana 

yang dapat mendorong siswa untuk bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen, 
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serta menemukan fakta dan konsep yang benar. Didalam pelaksanaan proses 

pembelajaran, guru telah memperhatikan prinsip-prinsip didakatik metodik sebagai 

ilmu keguruan. 

4.3 Indikator mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif 

lndikator mengembangkan materi pembelajaran secara kreaktif dapat 

dianalisis pada tabel 4.31 

Tabel4.31 

Basil Jawaban Responden Terhadap Indikator mengembangkan 
materi pembelajaran secara kreatif 

Skor Frekuensi FxS o;o Komulatif Rank 
1 0 0 0 0 
2 15 30 9,28 9,28 III 
3 14 42 13 22,28 II 
4 49 196 60,68 82,96 I 
5 11 55 17,02 100 

89 323 100 
Sumber : Data primer jawaban responden (diolah). 

Distribusi jawaban responden untuk indikator mengembangkan materi 

pembelajaran secara kreaktifdalam kompetensi profesionalberkenaan dengan aspek 

dalam menyampaikan pembelajaran, guru mempunyai peranan dan tugas sebagai 

sumber materi yang tidak pemah kering dalam mengelola proses pembelajaran. Hasil 

jawaban responden berkaitan dengan kompetensi profesional menunjukkan yang 

tertinggisebesar 60,68% (skor 4) dan yang terendah sebesar 9,28% (skor 1 ). Adapun 

skor jawaban responden adalah skor aktual (323) dan skor ideal (55 x 2 x 5) = 550, 

maka skor tanggapan responden atas indikator mengembangkan materi pembelajaran 

secara kreaktifadalah (323 : 550) x 100 = 70,22 (kategori tinggi). Dengan demikian, 

secara umum jawaban responden menilai kompetensi profesional menunjukkan 

pengaruh dalam kompetensi guru, itu ditunjukkan dengan hasil analisis jawaban 

responden. 
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Kompetensi profesional bagi guru Sekolah Menengah Atas di Kabupaten 

Flores Timur telah melaksanakan proses pembelajaran sudah cukup baik, juga 

keaktifan siswa selalu diciptakan dan berjalan terus dengan menggunakan metode 

dan strategi mengajar yang tepat. 

4.4 Indikator mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif 

lndikator mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan retlektif dapat dianalisis pada tabel4.32 

Tabel4.32 

Hasil Jawaban Responden Terhadap indikator Indikator mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif 

Skor Frekuensi FxS % Komulatif Rank 
1 0 0 0 0 
2 33 66 8,36 8,36 III 
3 57 171 21,67 30,03 II 
4 103 412 52,21 82,24 I 
5 28 140 17,74 100 

128 789 100 
Sumber: Data pnmer Jawaban responden (d10lah). 

Distribusi jawaban responden untuk indikator mengembangkan 

keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan retlektif dalam 

kompetensi profesionalberkenaan dengan aspek dalam menyampaikan pembelajaran, 

guru mempunyai peranan dan tugas sebagai sumber materi yang tidak pemah kering 

dalam mengelola proses pembelajaran. Hasil jawaban responden berkaitan dengan 

kompetensi profesional menunjukkan yang tertinggisebesar 52,210% (skor 4) dan 

yang terendah sebesar 8,36% (skor 1). Adapun skor jawaban responden adalah skor 

aktual (789) dan skor ideal (55 x 4 x 5) = 1.1 00, maka skor tanggapan responden atas 

indikator mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 
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tindakan reflektif dari kompetensi professional adalah (789 : 1.100) x 100 = 71 ,72 

(kategori tinggi). Dengan demikian, secara umum jawaban responden menilai 

komptensi profesional menunjukkan pengaruh dalam kompetensi guru, itu 

ditunjukkan dengan hasil anal isis jawaban respondem. 

Kompetensi profesional bagi guru Sekolah Menengah Atas di Kabupaten 

Flores Timur telah melaksanakan proses pembelajaran sudah cukup baik, juga 

keaktifan siswa selalu diciptakan dan berjalan terus dengan menggunakan metode 

dan strategi mengajar yang tepat. Disamping itu guru telah menciptakan suasana 

yang dapat mendorong siswa untuk bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen, 

serta menemukan fakta dan konsep yang benar. Didalam pelaksanaan proses 

pembelajaran, guru telah memperhatikan prinsip-prinsip didakatik metodik sebagai 

ilmu keguruan. 

4.5 Indikator memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkan diri 

lndikator memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkan diri, dapat dianalisis pada tabel 4.33 

Tabel4.33 

Hasil Jawaban Responden Terhadap Indikator memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri. 

Skor Frekuensi FxS Ofo Komulatif Rank 
1 0 0 0 0 
2 17 34 8,43 8,43 m 
3 25 75 18,61 27,04 II 
4 51 204 50,62 77,66 I 
5 18 90 22,33 100 

111 403 100 
Sumber: Data pnmer Jawaban responden (d10lah). 
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Distribusi jawaban responden untuk indikator memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diridalam kompetensi 

profesionalberkenaan dengan aspek dalam menyampaikan pembelajaran, guru 

mempunyai peranan dan tugas sebagai sumber materi yang tidak pemah kering 

dalam mengelola proses pembelajaran. Hasil jawaban responden berkaitan dengan 

kompetensi profesional dengan indikator memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mengembangkan diri menunjukkan yang tertinggisebesar 50,62% 

(skor 4) dan yang terendah sebesar 8,43% (skor I). Adapun skor jawaban responden 

adalah skor aktual (403) dan skor ideal (55 x 2 x 5) = 550, maka skor tanggapan 

responden atas indikator memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkan diridari kompetensi professional adalah (403 : 550) x 100 = 73,27 

(kategori tinggi). Dengan demikian, secara umum jawaban responden menilai 

komptensi profesional dengan indicator memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mengembangkan diri menunjukkan pengaruh dalam kompetensi 

guru, itu ditunjukkan dengan hasil anal isis jawaban respondem. 

Untuk mewujudkan kompetensi profesional, Kepala Sekolah telah melalukan 

pembagian tugas mengajar sesuai dengan kualifikasi ijazah dan jurusan, perangkat 

pembelajaran (Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, format penilaian, bahan 

remidial dan pengayaan) semua sudah dilaksanakan dan dikerjakan oleh para guru. 

Semua pekerjaan para guru disupervisi oleh Kepala Sekolah maupun pengawas 

sekolah menengah yang ditunjuk. 

Kompetensi profesional dengan indikator memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri bagi guru Sekolah Menengah 

Atas di Kabupaten Flores Timur telah melaksanakan proses pembelajaran sudah 
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Distribusi jawaban responden untuk indikator memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diridalam kompetensi 

profesionalberkenaan dengan aspek dalam menyampaikan pembelajaran, guru 

mempunyai peranan dan tugas sebagai sumber materi yang tidak pernah kering 

dalam mengelola proses pembelajaran. Hasil jawaban responden berkaitan dengan 

kompetensi profesional dengan indikator memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mengembangkan diri menunjukkan yang tertinggisebesar 50,62% 

(skor 4) dan yang terendah sebesar 8,43% (skor 1 ). Adapun skor jawaban responden 

adalah skor aktual (403) dan skor ideal (55 x 2 x 5) = 550, maka skor tanggapan 

responden atas indikator memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkan diridari kompetensi professional adalah (403 : 550) x 100 = 73,27 

(kategori tinggi). Dengan demikian, secara umum jawaban responden menilai 

komptensi profesional dengan indicator memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mengembangkan diri menunjukkan pengaruh dalam kompetensi 

guru, itu ditunjukkan dengan basil anal isis jawaban respondern. 

Untuk mewujudkan kompetensi profesional, Kepala Sekolah telah melalukan 

pembagian tugas mengajar sesuai dengan kualifikasi ijazah dan jurusan, perangkat 

pembelajaran (Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, format penilaian, bahan 

remidial dan pengayaan) semua sudah dilaksanakan dan dikerjakan oleh para guru. 

Semua pekerjaan para guru disupervisi oleh Kepala Sekolah maupun pengawas 

sekolah menengah yang ditunjuk. 

Kompetensi profesional dengan indikator memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri bagi guru Sekolah Menengah 

Atas di Kabupaten Flores Timur telah melaksanakan proses pembelajaran sudah 
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cukup baik. Didalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru telah memperhatikan 

prinsip-prinsip didaktik metodik sebagai ilmu keguruan. 

4.3 Pembahasan 

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Guru yang Bersertifikasi 

Pendidik 

1.1 Kualitas Pekerjaan 

Produktivitas sekolah bukan ditujukan untuk mendapatkan basil kerja 

sebanyak-banyaknya saja, melainkan kualitas unjuk kerja sangat penting untuk 

diperhatikan. Kualitas kinerja guru dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari 

kepuasan siswa, pemahaman siswa dan prestasi siswa. Guru sebagai sumber belajar 

berkaitan erat dengan penguasaan materi pelajaran. Dikatakan guru yang baik, 

apapun yang ditanyakan siswa berkaitan dengan mata pelajaran yang sedang 

diajarkan, ia akan bisa menjawab dengan penuh keyakinan sehingga siswa merasa 

puas dan termotivasi untuk meningkatkan prestasi belajamya. 

Prosentase kelulusan Ujian Nasional sangat bergantung pada guru dan siswa 

dalam melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar. Mutu pendidikan atau mutu 

sekolah tertuju pada mutu lulusan. Merupakan suatu hal yang mustahil, sekolah 

menghasilkan lulusan yang bermutu, jika tidak melalui proses pendidikan yang 

bermutu pula (Riduwan, 2009:87). Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ada 

beberapa yang memiliki kemampuan yang rendah dalam memahami mata pelajaran 

yang diajarkan, melalui hasil wawancara ditemukan 12 % guru tidak membuat 

perangkat pembelajaran. 
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Upaya untuk meningkatkan kinelja guru akan tercennin dalam pelaksanaan 

pengabdian tugas-tugas baik dalam materi maupun metode. Amanat standar proses 

pembelajaran adalah pendidikan diselenggarakan sebagai proses pembudayaan dan 

pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Dalam proses 

pembelajaran hendaknya guru senantiasa meningkatkan kualitasnya walaupun hasil 

Ujian Nasional yang diperoleh memuaskan. Pada dasarnya peningkatan kualitas diri 

seseorang harus menjadi tanggung jawab diri pribadi. Untuk itu diperlukan adanya 

kesadaran pada diri guru untuk senantiasa secara terus-menerus meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan guna peningkatan kualitas kerja 

sebagai pengajar profesional. 

Kesadaran ini akan timbul dan berkembang sejalan dengan kemungkinan­

kemungkinan pengembangan karier mereka. Oleh karena itu pengembangan kualitas 

guru harus dikaitkan dengan perkembangan karier guru sebagai pegawai, baik negeri 

maupun swasta. Gambaran yang ideal adalah bahwa pendapatan dan karier, dalam 

hal ini jenjang jabatan dan kepangkatan merupakan hasil dari peningkatan kualitas 

seseorang selaku guru. 

Jenjang kepangkatan dan jabatan yang tinggi hanya dapat dicapai oleh guru 

yang memiliki kualitas profesional yang memadai. Sudah tentu alur pikir tersebut 

didasarkan pada asumsi bahwa peningkatan jenjang kepangkatan dan jabatan guru 

beljalan seiring dengan peningkatan pendapatannya. 

Proses dari timbulnya kesadaran untuk meningkatkan kemampuan 

profesional di kaJangan guru, tirnbulnya kesempatan dan usaha, meningkatnya 

kualitas profesional sampai tercapainya jenjang kepangkatan dan jabatan yang tinggi 

memerlukan suasana yang memungkinkan terjadi proses tersebut. Suasasna yang 

kondusif hanya akan muncul apabila di kaJangan guru timbul hubungan kesejawatan 
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yang baik, harmonis dan obyektif. Hubungan tersebut dapat dimunculkan antara lain 

lewat kegiatan profesional kesejawatan. 

1.2 Kemampuan 

Kemampuan menyelenggarakan proses pembelajaran merupakan salah satu 

persyaratan utama seorang guru dalarn mengupayakan hasil yang lebih baik dari 

pembelajaran. Kemarnpuan ini memerlukan suatu landasan konseptual dan 

pengalarnan praktek. Mengajar dalarn prakteknya merupakan proses penciptaan 

lingkungan, baik dilakukan guru maupun siswa agar terjadi proses belajar. Oleh 

karena itu kemarnpuan guru tidak hanya menyiapkan perangkat pembelajaran tetapi 

kemampuan melaksanakan proses pembelajaran. 

Schraw, et.al (2005) dalam Jarnil Suprihatiningrum (2012: 117) menyatakan 

seorang guru memerlukan waktu 5 sam pal 10 tahun atau 10.000 jam untuk menjadi 

seorang guru yang ahli. Dalam perjalanan yang lama itu, guru harus 

mengembangkan pembelajaran lebih lanjut dan meningkatkan penguasaan materi. 

Hal ini menunjukkan bahwa untuk menjadi guru yang ahli (profesional) bukanlah 

cara yang mudah, tetapi harus melalui perjalanan panjang disertai pengembangan diri 

yang terus-menerus. 

Saat ini banyak dijumpai guru yang salah tempat, artinya memiliki ijazah 

kesarjanaan bidang ilmu tertentu, tetapi terpaksa harus mengajar bidang studi yang 

tidak sesuai dengan kesarjanaannya. Hal ini menjadi penyebab gagalnya pemahaman 

konsep/materi guru kepada siswa. Dahrin (2000) mengemukakan bahwa banyak di 

antara guru yang tidak berkualitas dan salah dalarn menyampaikan materi ajar 

sehingga mereka tidak atau kurang marnpu menyajikan dan melaksanakan 

pendidikan yang berkualitas. Keadaan inilah yang merupakan salah satu 

pertimbangan Pemerintah (Depdikbud) untuk menyelenggerakan sertifikasi guru, 
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agar kompetensi yang dimiliki oleh guru benar-benar dapat diukur (Jamil 

Suprihatinungrurn, 2012: 118). 

Saat ini memang profesionalisme guru dan tenaga kependidikan masih belum 

memadai, utamanya dalam hal bidang keilmuannya (Sumargi, 1999) dalam Jamil 

Suprihatiningrum (2013:125). Secara kuantitatif jumlah guru sudah cukup memadai, 

tetapi mutu dan profesionalisme belum sesuai dengan harapan. Salah satu syarat 

profesional seorang guru di Amerika Serikat adalah guru harus menguasai secara 

mendalam bahan/mata pelajaran yang diajarkannya (Supridi, 1999). Demikian pula 

di Indonesia, seorang guru yang profesional juga dituntut untuk mampu menguasai 

mata pelajaran yang diajarkannya, meskipun selama ini tidak pemah ada pengujian 

materi ajar tersebut secara formal. Oleh karena itu, munculnya kebijakan Pemerintah 

(Depdiknas) tentang sertifikasi guru merupakan langkah yang tepat dalam kerangka 

meningkatkan mutu dan menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas 

sebagai agen pembelajaran, sekaligus mewujudkan mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. 

Seorang guru harus memiliki empat jenis kompetensi, salah satunya adalah 

kompetensi profesional. Kompetensi ini berkaitan dengan penguasaan materi 

pelajaran sesuai dengan mata pelajaran/bidang studi yang diampu oleh guru tersebut. 

Menurut Hamalik (1992) guru merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi berhasil tidaknya proses belajar sehingga guru harus menguasai 

materi yang akan diajarkan. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Petters yang 

dikutip Nana Sudjana (1988) bahwa proses dan hasil belajar siswa bergantung pada 

penguasaan mata pelajaran dan ketrampilan mengajar guru. 

Dari data penyebaran guru SMNSMK menurut klasifikasi pendidikan di 

Kabupaten Flores Timur, masih ada beberapa guru di Sekolah Menengah Atas dan 
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Kejuruan yang belum memenuhi syarat kualifikasi pendidikan srujana (Sl) sesuai 

persyaratan di Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

walaupun ada beberapa sekolah yang mempunyai tenaga guru yang berkualifikasi 

S2. Jumlahnya masih sangat sedikit yaitu 0.43 persen, 2 orang guru dibanding 

jumlah guru Sekolah Menengah Atas yang 470 orang, keduanya berjenis kelamin 

laki-laki. Sedangkan untuk Sekolah Menengah Kejuruan, 0.75 persen yaitu 2 orang 

darijumlah guru 266 orang danjenis kelamin keduanya laki-laki. 

Saat ini memang profesionalisme guru dan tenaga kependidikan masih belum 

memadai, utamanya dalam hal bidang keilmuannya (Sumargi, 1999) dalam Jamil 

Suprihatiningrum (2013:125). Secara kuantitatifjumlah guru sudah cukup memadai, 

tetapi mutu dan profesionalisme belum sesuai dengan harapan. Salah satu syarat 

profesional seorang guru di Amerika Serikat adalah guru harus menguasai secara 

mendalam bahan/mata pelajaran yang diajarkannya (Supriadi, 1999). Demikian pula 

di lndonesia, seorang guru yang profesional juga dituntut untuk mampu menguasai 

mata pelajaran yang diajarkannya, meskipun selama ini tidak pernah ada pengujian 

materi ajar tersebut secara formal. Oleh karena itu, munculnya kebijakan Pemerintah 

(Depdiknas) tentang sertifikasi guru merupakan langkah yang tepat dalam kerangka 

meningkatkan mutu dan menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas 

sebagai agen pembelajaran, sekaligus mewujudkan mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. 

Seorang guru harus memiliki empat jenis kompetensi, salah satunya adalah 

kompetensi profesional. Kompetensi ini berkaitan dengan penguasaan materi 

pelajaran sesuai dengan mata pelajaranlbidang studi yang diampu oleh guru tersebut. 

Menurut Hamalik (1992) guru merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi berhasil tidaknya proses belajar sehingga guru harus menguasai 
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materi yang akan diajarkan. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Petters yang 

dikutip Nana Sudjana (1988) bahwa proses dan hasil belajar siswa bergantung pada 

penguasaan mata pelajaran dan ketrampilan mengajar guru. 

Setiap profesi atau jabatan tentu saja memiliki tingkat kemahiran. Tilaar 

(2000) memberi penjelasan tentang tingkat dari setiap pekerjaan (okupasi) menjadi 

mata pencaharian dengan membedakannya ke dalam tiga tingkat kemahiran, yaitu (1) 

delitan, (2) amatiran, dan (3) profesional. Namun sebelumnya Semiawan (1991) 

mengemukakan hierarki profesi tenaga kependidikan terbagi dalam tiga kelompok, 

yaitu (1) tenaga profesional, (2) tenaga semiprofesional, dan (3) tenaga 

paraprofesional. Sedangkan Windham (1988) mengklasiftkasikan derajat mutu 

tenaga kependidikan menjadi 3 kategori, yaitu (1) berkualiftkasi penuh, (2) 

berkualifikasi sebagian, (3) tidak memenuhi kualifikasi. (Jamil Suprihatiningrum, 

2013:149-150). 

Oleh sebab itu bagi setiap guru dituntut memiliki sifat-sifat profesionalisme 

yang tinggi, sebagaimana telah diatur dalam undang-undang bahwa pekerjaan di 

bidang kependidikan merupakan profesi yang menuntut profesionalisme penuh 

dalam bidang tugas yang menjadi tanggung-jawabnya 

Ada tiga bidang yang harus dikuasai oleh seorang guru yang profesional 

dalam menjalankan profesinya, yaitu (1) ahli dalam bidang pembelajaran, (2) 

terampil dalam bidang penelitian, (3) memiliki kompetensi dalam pengabdian kepada 

masyarakat. Selain dari 3 bidang tersebut, seorang guru juga harus memiliki 

kemampuan dalam memberikan bimbingan kepada siswa dan melaksanakan tugas 

administratif lainnya. (Jam it Suprihatiningrum, 2013: 150). Timbulnya maksud 

tersebut antara lain terungkap dari harapan masyarakat agar semua tenaga 
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kependidikan meningkatkan kemampuannya melalui pemberian pelayanan tugas 

pengajaran dan tugas-tugas lainnya secara lebih profesional. 

Pekerjaan yang sudah menjadi sebuah profesi menuntut kinerja yang 

profesional dari setiap orang yang menekuninya. Termasuk di dalamnya adalah guru 

karena guru adalah sebuah profesi. Pekerjaan guru mulai diperhitungkan sebagai 

salah satu profesi sehingga orang-orang yang menekuni profesi guru ini dituntut 

memiliki kemampuan yang profesional. Guru selaku tenaga profesional memiliki 

citra yang baik di masyarakat. Apabila seorang guru dapat menunjukkan citra kepada 

masyarakat, ia layak menjadi panutan atau teladan bagi masyarakat di sekelilingnya. 

Dengan demikian menyandang predikat guru tidak hanya dituntut memiliki 

kemampuan intelektual saja, tetapi juga diperlukan kepribadian yang matang yang 

dapat diteladani oleh banyak orang. 

No. 

I. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

Tabel4.34 

Data penerima tunjangan profesi guru jenjang SMA/SMK 
dari tahun 2006 - 2012 

Taboo SMA SMK Jumlah Total 

PNS Non PNS Non PNS Non 
PNS PNS PNS 

2006 1 - - - 1 - 1 
2007 93 - 39 - 132 - 132 
2008 12 - 2 - 14 - 14 
2009 6 - 2 - 8 - 8 
2010 13 - 3 - 16 - 16 
2011 25 12 8 4 28 19 47 
2012 90 34 6 3 96 37 133 

240 46 60 7 295 56 351 
Sumber : data olahan (Dinas PPO, 2013) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah guru SMA yang sudah menerima 

tunjangan sertifikasi berjumlah 286 orang dari total semua jumlah guru SMA di 

Kabupaten Flores Timur yang berjumlah 509 orang atau 56,2 persen, sedangkan 
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jumlah guru SMK yang menerima tunjangan sertifikasi 67 dari total jumlah guru 

SMK sebanyak 282 orang atau 23,73 persen. Dengan adanya jumlah guru SMA 

penerima tunjangan sertifikasi yang melebihi 50 persen ini diharapkan mutu 

pendidikan di Kabupaten Flores Timur akan semakin meningkat, mutu lulusan pun 

akan semakin baik. Untuk mutu pendidikan di tingkat SMK terutama mutu 

lulusannya pada umumnya sudah sangat baik, akan tetapi apabila jumlah guru SMK 

penerima tunjangan sertifikasi semakin meningkat jumlah dan prosentasenya, maka 

mutu pendidikan di Kabupaten Flores Timur akan semakin baik. 

Berdasarkan hasil wawancara menggambarkan kemampuan guru dalam 

proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap kualitas hasil pembelajaran, karena 

kemampuan guru adalah wujud perilaku guru dalam proses pembelajaran. Menjadi 

guru profesional tidak semudah membalik telapak tangan, tetapi perlu adanya 

komitmen yang kuat dari guru yang bersangkutan untuk meningkatkan 

kemampuannya yang meliputi : mengimplementasikan perencanaan pembelajaran, 

menerapkan ketrampilan mengajar, mengembangkan berbagai model pembelajaran 

yang dianggap mutakhir melalui pelatihan, kegiatan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan guru profesional harus 

diikuti dengan komitmen yang kuat dari guru untuk menjadi lebih baik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Glickman (1991) dalam Mulyasa (2009:13) bahwa guru profesional memiliki dua 

ciri yaitu : (1) tingkat kemampuan yang tinggi, dan (2) komitmen yang tinggi. 

Hasil penelitian terhadap beberapa informan guru-guru mata pelajaran bahwa guru­

guru yang telah memenuhi stan dar kualifikasi pendidikan S 1/D4 tetapi tidak diikuti 
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komitmen yang kuat dalam merencanakan maupun melaksanakan pembelajaran, 

akibatnya tidak adanya peningkatan kualitas kerja. 

Hasil penelitian melalui observasi dan wawancara pada beberapa informan 

menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi oleh para guru dalam 

meningkatkan kemampuannya dapat digolongkan ke dalam dua macam, yaitu 

permasalahan yang ada di dalam diri guru itu sendiri menyangkut sikap konservatif, 

lemahnya motivasi, ketidakpedulian terhadap berbagai perkembangan, sedangkan 

yang kedua adalah permasalahan eksternal yaitu dukungan sarana dan prasarana. 

Upaya mengatasi permasalahan tersebut di antaranya dapat dilakukan dengan 

menumbuhkan kreativitas para guru dengan menyiapkan buku-buku penunjang 

selain buku pelajaran, sehingga mereka dapat berinisiatif merancang materi yang 

lebih luas. Selain itu juga Kepala Sekolah dapat membuka ruang komunikasi dengan 

guru-guru, meningkatkan kegiatan MGMP, mengadakan workshop, mendatangkan 

nara sumber untuk pelatihan pembuatan alat peraga pembelajaran, memberikan 

kesempatan kepada guru untuk mengikuti seminar, bimbingan teknis dan sebagainya. 

Melalui kegiatan-kegiatan ini dapat memperkaya wawasan dan kreativitas guru 

dalam mengembangkan materi pembelajaran. 

Berkaitan dengan dimensi kemampuan, maka guru dapat mengadopsi asa etis 

pokok dalam administrasi publik dari Waldo yaitu pertanggungjawaban 

(responsibility) yaitu menyangkut hasrat seseorang petugas untuk merasa memikul 

kewajiban penuh dan ikatan kuat dalam pelaksanaan semua tugas pekerjaan secara 

memuaskan. Petugas administrasi pemerintah harus mempunyai hasrat besar untuk 

melaksanakan fungsi-fungsinya secara efektif, sepenuh kemampuan, dengan cara 

paling memuaskan pihak yang menerima pertanggungjawaban. Pertanggungjawaban 
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itu tertuju kepada masyarakat umumnya, instansi pemerintahnya, dan atasan 

langsung. 

1.3.Komunikasi 

Guru sebagai tenaga profesional di bidang pendidikan, di samping memahami 

hal-hal yang bersifat filosofis dan konseptual, juga harus mengetahui dan 

melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis, terutama kegiatan mengelola dan 

melaksanakan interaksi belajar mengajar yang meliputi penyampaian materi dan 

penguasaan keadaan kelas. Untuk itu guru perlu mengembangkan pola komunikasi 

efektif dalam proses belajar. 

Hasil wawancara dengan beberapa informan menunjukkan bahwa komunikasi 

yang efektif perlu ditingkatkan oleh guru untuk mengatasi masalah-masalah 

pengelolaan kelas yang berhubungan dengan perilaku siswa seperti : (a) kurangnya 

kesatuan antar siswa, karena perbedaan gender, rasa tidak senang, atau persaingan 

tidak sehat; (b) kurang adanya ketegasan ten tang stan dar perilaku di dalam kelas 

sehingga siswa ribut, bercakap-cakap, masuk keluar kelas dan sebagainya; (c) guru 

mentolerir kekeliruan-kekeliruan yang dibuat siswa, sehingga menimbulkan 

permusuhan antar siswa. Kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran 

yang baik akan menciptakan situasi yang memungkinkan anak untuk belajar. 

1.4. Motivasi 

Motivasi merupakan salah satu faktorturut menentukan keefektifan kerja, 

karena motivasi sebagai tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya 

tingkah laku ke arah tujuan tertentu. Motivasi kerja sebagai kondisi yang 

berpengaruh dan membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang 

berhubungan dengan lingkungan kerja. Motivasi dapat menggerakkan seseorang atau 

diri sendiri untuk berbuat sesuatu dalam rangka mencapai suatu kepuasan atau suatu 
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tujuan. Demikian halnya guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, tentu 

dipengaruhi oleh keinginan-keinginan yang kuat untuk meningkatkan kinerjanya. 

Hasil penelitian melalui wawancara menunjukkan bahwa guru-guru yang 

menjadi sampel menunjukk:an bahwa mereka memerlukan beberapa prinsip yang 

dapat memotivasi mereka dalam meningkatkan kinerjanya serta harapan-harapan 

untuk meningkatkan kinerjanya. 

a. Motivasi positif 

Motivasi positif didasari atas keinginan manusia untuk mecari keuntungan­

keuntungan tertentu. Seseorang yang bekerja di suatu organisasi/sekolah, jika ia 

merasa bahwa setiap upaya yang dilakukan akan memberi keuntungan tertentu, 

apakah besar atau kecil. Jenis motivasi positif antara lain : imbalan menarik, 

informasi terhadap pekerjaan, kedudukan atau jabatan, perhatian atasan terhadap 

bawahan, kondisi kerja, rasa partisipasi dianggap penting, pemberian tugas berikut 

tanggung jawab, dan pemberian kesempatan untuk tumbuh kern bang. 

b. Motivasi negatif 

Motivasi negatif yang berlebihan akan membuat organisasi atau sekolah tidak 

mampu mencapai tujuan. Personalia organisasi atau guru di sekolah menjadi tidak 

kreatif, serta ruang geraknya terbatas. 

Contoh motivasi negatif; siapa saja yang sering datang terlambat atau membolos 

akan dipotong gajinya ... 

c. Motivasi dalam diri 

Motivasi dari dalam timbul pada diri guru pada waktu ia menjalankan tugas-tugas 

atau pekerjaan yang bersumber dalam diri guru itu sendiri. Dengan demikian 

berarti juga bahwa kesenangan pekerja muncul pada waktu dia bekerja dan dia 
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sendiri menyenangi pekedaan itu. Motivasi muncul dari dalam individu karena 

memang ia mempunyai kesadaran untuk berbuat. 

d. Motivasi dari luar 

Motivasi dari luar adalah motivasi yang muncul sebagai akibat adanya pengaruh 

dari luar diri pekerja itu sendiri. Motivasi dari luar biasanya dikaitkan dengan 

imbalan, kesehatan, kesempatan cuti, program rekreasi sekolah, dan lain-lain. 

Pada konteks ini guru ditempatkan sebagai subyek yang dapat didorong oleh 

adanya suatu yang ingin dicapai dan dapat pula bersumber dari faktor-faktor dari 

luar subyek. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar guru mempunyai 

mempunyai motivasi untuk bekerja baik dari dalam diri maupun diperoleh dari luar 

dirinya. Motivasi ini dapat ditunjukkan dengan mengerjakan perangkat pembelajaran 

tepat waktu, mengajar dengan menggunakan media yang sederhana dan dibuat 

sendiri agar siswa dapat belajar dengan baik. Motivasi kerja yang lain juga 

ditunjukkan dengan semangat ked a yang tinggi walaupun penempatan kerjanya jauh 

dari rurnah. 

Berdasarkan hasil wawancara pada informan menunjukkan bahwa yang 

diperlukan adanya beberapa langkah-langkah pemberian motivasi bagi guru-guru 

dengan menerapkan beberapa prinsip yang antara lain; (1) guru akan bekerja lebih 

giat apabila kegiatan yang dilakukan menarik dan menyenangkan; (2) kegiatan di 

sekolah perlu diinformasikan dan melibatkan guru sehingga mereka mengetahui 

tujuan dalam bekerja; (3) guru perlu mengetahui setiap hasil dari pekedaannya; (4) 

memanfaatkan sikap-sikap, cita-cita, potensi serta rasa ingin tahu dari guru; (5) 

selalu memperhatikan perbedaan individual guru; (6) guru yang kurang 

menunjukkan motivasi keda perlu pendekatan secara manusiawi dari kepala sekolah, 
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dengan menggunakan aturan yang tidak kaku; (7) sekolah mempunyai sistem kerja, 

karena itu semua sistem yang ada di sekolah perlu diberdayakan dengan aturan yang 

tidak kaku, guru diberi kebebasan untuk berkreativitas tetapi terikat pada aturan yang 

berlaku di sekolah. 

1.5. Kepemimpian Kepala Sekolah 

Hasil penelitian dengan beberapa informan mengenai kepemimpinan yang 

mencakup perilaku kepala sekolah, guru-guru mengakui bahwa urnumnya kepala 

sekolah mengatur dan merumuskan peranan-peranan dari bawahan, menerangkan apa 

yang harus dikerjakan guru, mendelegasikan tugas sesuai dengan spesialisasi. 

"Kewibawaan kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya menumbuhkan 

rasa segan serta timbul rasa hormat yang kemudian berinisiatif untuk melaksanakan 

tugas tanpa dikomando. Memang sebagian tugas perlu penjelasan kepala sekolah. 

Kondisi sekolah sudah dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang cukup untuk 

saat sekarang ini, semuanya diperoleh karena adanya proaktif dari kepala sekolah. 

Harapan kami kepada pengambil kebijakan dalam menempatkan kepala sekolah 

perlu seleksi yang ketat, bukan karena seorang senior tetapi kriteria yang lain perlu 

diperhatikan dalam arti harus murni seorang pemimpin yang bebas dari Kolusi, 

Korupsi dan Nepotisme" (wawancara, 20 Mei 2013) 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa secara umum guru-guru 

telah diarahkan secara pasti oleh kepala sekolah serta diberikan jalan keluar untuk 

berbagai masalah yang ditemui dalam proses pembelajaran. Hal ini menggambarkan 

adanya komunikasi yang terjalin antara guru-guru dan kepala sekolah. Komunikasi 

memiliki fungsi pengendali perilaku anggota organisasi termasuk sekolah. Hal 

tersebut dikatakan demikian karena dalam suatu organisasi anggotanya diharapkan 
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untuk taat kepada petunjuk, peraturan dan norma-norma yang berlaku bagi anggota 

organisasi yang bersangkutan (Siagian,2003). 

1.6. Supervisi 

Kegiatan supervisi merupakan amanat dalam dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses Pendidikan yang 

mengamanatkan bahwa supervisi dan evaluasi proses pembelajaran dilakukan secara 

berkala dan berkelanjutan oleh kepala sekolah dan pengawas sekolah meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. 

Fungsi utama dari supervisi adalah menciptakan iklim yang mampu 

mendorong terjadinya inovasi dan perubahan dalam sistem sekolah untuk menuju 

pada kondiri yang lebih baik. Artinya supervisi berfungsi untuk menata seluruh 

komponen sistem pendidikan agar memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan 

yang telah digariskan. Supervisi juga tidak hanya berfokus pada masalah 

kemampuan profesional guru tetapi juga berusaha untuk memperbaiki seluruh 

komponen yang terlibat dalam kegiatan pengajaran meliputi kinerja guru, 

kompetensi guru, melengkapi sarana, mengembangkan kurikulum, melengkapi 

perangkat pembelajaran, menata lingkungan, serta menumbuhkan semangat untuk 

beketja. 

Semangat kerja adalah kemauan untuk melakukan pekerjaan dengan giat dan 

antusias, sehingga penyelesaian pekerjaan cepat dan baik. Seorang supervisor harus 

dapat memahami dan mengetahui perilaku guru, apa sebabnya orang mau beketja 

dan kepuasan-kepuasan apa yang diperolehnya dalam bekerja dengan demikian maka 

supervisor akan lebih mudah memotivasi guru-guru yang akan disupervisi. 

Supervisi sebagai pengembangan proses pembelajaran mempunyai tujuan 

yaitu: (1) mengawasi kualitas; (2) memonitor kegiatan proses pembelajaran; (3) 
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mengembangkan profesionalisme. Dalam mengadakan supervisi pengajaran, maka 

pengawas bisa mendorong guru menerapkan kemampuannya dalam melaksanakan 

tugas-tugasnya serta menumbuhkan motivasi untuk bekerja dengan memperhatikan 

prinsip-prinsip supervisi; ( I) menciptakan hubungan kemanusiaan yang harmonis; 

(2) berkesinambungan; (3) demokratis; (4) integral; (5) komprehensif; (6) 

konstruktif; (7) obyektif. 

Mengacu pada teori organisasi maka seorang supervisor yang mengadakan 

pelayanan supervisi kepada guru-guru perlu mengadopsi teori hubungan manusia 

dari Mayo yakni memperhatikan norma-norma sosial yang menjadi kunci dalam 

perilaku kerja seseorang. Dalam arti bahwa, menciptakan hubungan kemanusiaan 

yang harmonis antar supervisor, kepala sekolah, guru-guru dan siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksaanaan proses 

pembelajaran ditentukan oleh beberapa faktor yaitu: a) guru, b) siswa, c) sarana, alat, 

media yang tersedia, serta faktor lingkungan. Penelitian ini fokus pada hambatan­

hambatan dalam perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa hal yang diperlukan 

oleh guru dalam kinerjanya, dan dapat menjadi hambatan jika tidak terpenuhi yang 

meliputi : 

1. Faktor Guru 

a) Guru perlu tahu pekerjaan apa yang diharapkan dari mereka, kapan itu dikerjakan, 

dan seberapa baiknya. Kalau mereka tidak tahu, bagaimana mereka bisa berhasil. 

b) Guru perlu umpan batik yang spesiftk dan teratur tentang kinerjanya. Mereka 

perlu tahu dimana mereka harus bekerja dengan baik, dan dimana pula mereka 

harus lebih meningkatkan diri. Kalau mereka tidak tahu apa yang harus mereka 
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pertahankan dan apa yang perlu mereka ubah, bagaimana mereka bisa menjadi 

1ebih baik? 

c) Guru perlu mengerti apa dan bagaimana hubungan antara pekerjaan mereka 

dengan guru lain, sasaran mata pelajaran mereka dengan tujuan pendidikan 

nasional, serta tujuan sekolah. Mereka harus tahu karena mereka menjadi bagian 

dari sistem organisasi sekolah. 

d) Guru perlu mengetahui batas wewenang, keputusan apa yang harus diambil 

sendiri, dan harus melibatkan orang lain. Guru perlu dimotivasi agar dapat 

mendefmisikan kembali pekerjaannya. 

e) Para guru SMA/SMK dalam mengimplementasikan Standar Proses Pendidikan 

menganggap silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran lebih penting dari 

pada pelaksanaan proses pembelajaran. Akibatnya perangkat pembelajaran 

dikerjakan sesuai dengan program dan menjadi dokumen, serta tidak 

dikembangkan materinya. 

f) Sosialisasi mengenai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 tahun 

2007 untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah oleh Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Flores Timur, malalui Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran, workshop, maupun diktat tetapi tidak ditindaklanjuti secara berkala, 

sehingga guru hanya melaksanakan apabila ada supervisi. 

g) Dalam dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ditemukan banyak rumusan 

indikator tidak menggunakan kata-kata operasional, sehingga dalam penulisan 

soal tidak ada keterkaitan antara indikator dengan perumusan soal. Hal ini pun 

disebabkan kurangnya pemahaman guru tentang kriteria penulisan soal yang 

benar. 
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h) Ditemukan dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, materi 

pembelajaran sangat sempit dan guru kurang berupaya mengembangkan materi 

dari sumber lain yang ada di perpustakaan maupun buku yang dimiliki secara 

pribadi oleh guru. Kebanyakan guru tidak menyediakan dana khusus untuk 

membeli buku referensi mengajar, mereka masih terpaku dengan buku paket. 

Guru belum termotivasi untuk gemar membaca dan menulis. 

i) Ada kecenderungan guru mata pelajaran mengevaluasi menggunakan soal-soal 

yang ada pada Lembar Kerja Siswa yang tersedia. Guru hanya terpaku pada 

Lembar Kerja Siswa , akibatnya siswa menjadi pasif dan kurang kreatif dengan 

hal-hal yang abstrak. 

j) Guru cenderung mengabaikan potensi siswa dan memberi ruang untuk prakarsa 

karena guru ingin materinya cepat selesai sehingga cenderung menggunakan 

ceramah untuk menyampaikan materi. 

k) Sebagian guru masih beranggapan bahwa mata pelajaran untuk Ujian Nasional 

lebih penting dari mata pelajaran lain, sehingga dalam proses pembelajaran guru 

tersebut menggunakan waktu lebih lama, sehingga mengganggu mata pelajaran 

yang lain. 

2. Faktor Siswa 

Siswa adalah organisme yang baik yang berkembang sesuai dengan tahap 

perkembangannya meliputi aspek Jatar belakang siswa (pupil formative experience) 

dan faktor sifat yang dimiliki oleh siswa (pupil properties) yang dalam 

perkembangannya masing-masing anak tidak sama. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hambatan dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa, 

faktor-faktor tersebut antara lain: 
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(a)Motivasi belajar rendah: maksudnya siswa yang mempunyai kemampuan rendah 

ditandai dengan kurangnya motivasi, tidak serius mengikuti pelajaran, tugas yang 

diberikan guru jarang dikerjakan. Hal ini mengakibatkan guru harus mengulang 

materi serta menyiapkan waktu lain untuk membimbing siswa tersebut karena 

hasil belajar tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditargetkan oleh 

sekolah. 

(b) Siswa mempunyai kebiasaan bela jar yang tidak teratur, artinya siswa bela jar 

ketika akan mengikuti ujian saja, sering menyontek, sering membolos, dan ingin 

mendapatkan nilai yang bagus tetapi tidak dibarengi dengan kewajibannya. 

Akibatnya guru yang bertanggung-jawab penuh akan sering mengulang materi, 

dan mengabaikan materi lain yang sudah diprogramkan. 

(c)Kemampuan ekonomi juga mempengaruhi siswa sehingga ada yang tidak 

mempunyai buku sumber untuk dipelajari di rumah. Siswa hanya menggunakan 

buku-buku di sekolah. Hal ini menyebabkan tugas yang diberikan guru tidak dapat 

diselesaikan. 

(d) Jarak tempat tinggal yang jauh dari sekolah, sehingga siswa sering datang 

terlambat. Hal ini melanggar disiplin sekolah. 

3. Faktor Sarana dan Prasarana 

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap 

kelancaran proses pembelajaran. Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu 

guru menyelenggarakan proses pembelajaran serta menumbuhkan gairah dan 

motivasi guru mengajar, tetapi sebaliknya bila sarana dan prasarana yang tersedia 

tidak mendukung proses pembelajaran, hal tersebut akan menjadi hambatan dalam 

proses pembelajaran. Kelengkapan sarana dan prasarana akan memudahkan siswa 

menentukan pilihan dalam bela jar (Sanjaya, 20 l 0:201 ). 
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Hasil penelitian melalui observasi dan wawancara menunjukkan bahwa salah 

satu hambatan proses pembelajaran pada SMA/SMK di Kabupaten Flores Timur 

adalah tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran, misalnya (I) sarana 

pembelajaran, misalnya: (I) sarana pembelajaran anatara lain; buku-buku 

perpustakaan sangat kurang dan tidak relevan dengan kurikulum yang berlaku, media 

pembelajaran teknologi dan informasi. Perpustakaan juga belum dimanfaatkan secara 

maksimal baik oleh siswa maupun guru, (2) sarana pembelajaran antara lain; aliran 

listrik, sebagian besar ruang kelas tidak dilengkapi aliran listrik, listrik di sekolah 

tidak menyala pada siang hari, hal ini menjadi kendala bagi guru mata pelajaran hila 

hendak melaksanakan kegiatan pembelajaran yang menggunakan media elekronik. 

4. Faktor Lingkungan Pembelajaran 

Lingkungan organisasi secara umum diartikan sebagai sesuatu yang tidak 

terhingga (infinit) dan mencakup selutuh elemen yang terdapat di luar suatu 

organisasi. Dalam kenyataannya tidak semua elemen lingkungan yang berpengaruh 

secara langsung terhadap organisasi. Untuk keperluan analisis, lingkungan diartikan 

sebagai seluruh elemen yang terdapat di luar batas-batas organisasi, yang 

mempunyai potensi untuk mempengaruhi sebagian ataupun suatu organisasi secara 

keseluruhan. 

Kelangsungan hidup organisasi jangka panjang adalah ketergantungan pada 

beberapa bentuk interaksi dengan ekosistem atau lingkungan ekstemal. Lingkungan 

ekstemal meliputi energi, sumber-sumber penghasil dan konsumen. Organisasi 

adalah sistem terbuka, sehingga perlu memperhatikan pengaruh lingkungan dalam 

memberikan penjelasan mengenai perilaku organisasi. Karakteristik lingkungan 

berpengaruh terhadap organisasi termasuk sekolah karena adanya ketergantungan 
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sekolah terhadap sumber-sumber yang terdapat pada lingkungan. Organisasi jadi 

berbahaya apabila pertukaran input dan output menjadi tidak seimbang misalnya 

jumlah guru dan siswa yang tidak seimbang, sarana tidak tersedia, masyarakat yang 

tidak mendukung sekolah, semuanya itu perlu adaptasi. 

Terdapat dua cara adaptasi yang dapat dilakukan oleh organisasi atau sekolah. 

Cara pertama adalah melalui perubahan internal, yaitu dengan menyesuaikan struktur 

internal organisasi, pola kerja, perencanaan dan aspek internal lainnya, terhadap 

karakteristik linkungan. Cara kedua, adalah dengan berusaha untuk menguasai dan 

mengubah kondisi, lingkungan sehingga menguntungkan bagi organisasi. 

Faktor lain dari dimensi lingkungan yang dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran adalah: (1) tenaga kerjalguru pada organisasi sekolah memerlukan 

keahlian, kualifikasi dan jumlah yang cukup, (2) keuangan, mamanfaatkan dana yang 

ada untuk membiayai kebutuhan sekolah, (3) teknologi, merupakan pengetahuan 

serta teknik-teknik yang digunakan guru untuk membuat rancangan pembelajaran, 

teknologi berpengaruh terhadap cara pengelolaan organisasi warga sekolah, (4) 

pemerintah, mencakup peraturan-peraturan dan sistem pemerintahan, (5) 

kebudayaan, mencakup karakteristik demografis dan sistem nilai yang berlaku pada 

masyarakat di mana organisasi sekolah berada. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil pembahasan pada bah terdahulu, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Guru bersertifikasi pendidik di Sekolah Menengah Atas Kabupaten Flores Timur 

mempunyai kompetensi yang cukup baik yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 

sosial, kompetensi kepribadian dan kompetensi profesional. Dari keempat 

kompetensi menunjukkan kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional pada 

skor yang cukup tinggi hila dibandingkan dengan kompetensi sosial dan 

kompetensi kepribadian. Keempat kompetensi ini akan berpengaruh juga terhadap 

mutu pendidikan di Kabupaten Flores Timur, dengan meningkatnya prosentase 

kelulusan siswa SMA/SMK dari tahun ke tahun. 

2. Faktor keberhasilan pelaksaanaan proses pembelajaran ditentukan oleh beberapa 

faktor yaitu; guru, siswa, sarana, dan alat atau media yang tersedia, serta faktor 

lingkungan. Faktor-faktor tersebut apabila sudah terpenuhi dengan baik akan 

menjadi faktor pendukung program peningkatan mutu pendidikan di Kabupaten 

Flores Timur. Ada beberapa hal yang diperlukan oleh guru dalam kinerjanya 

sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensinya, dan apabila tidak terpenuhi 

akan menghambat kinerja guru sebagai pendjdik dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut: 

I. Kompetensi guru harus benar-benar mengacu pada dimensi kompetensi yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian dan 

kompetensi profesional, untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran di 

sekolah. 

2. Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru dan meningkatkan mutu 

pendidikan di Kabupaten Flores Timur, guru-guru yang sudah bersertifikasi 

pendidik maupun eaton penerima sertifikasi, diharuskan mengikuti seminar, 

workshop, diktat, bimtek, MGMP, Iomba penulisan ilmiah, penelitian, dan 

sebagainya yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun lembaga non 

pemerintah. Semua bentuk pembinaan dan pembimbingan guru tersebut 

bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi guru dan berimplikasi pada 

peningkatan mutu pendidikan. 
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KUESIONER PENELITIAN ANALISIS KINERJA GURU BERSERTIFIKASI 
Dl SEKOLAH MENENGAH AT AS DI KABUPATEN FLORES TIMUR 

I. Petunjuk pengisian kuesioner: 

I. Mohon diberi tanda checldist (v) pada kolom jawaban Bapk!fbu anggap paling 

sesuai. Pendapat Bapak/lbu dinyatakan dalam skala I sampai dengan 5 yang 

memiliki makna sebagai berikut: 

No Pernyataan Skor 
l. Sangat Setuju (SS) 5 
2. Setuju (S) 4 
3. Ragu-ragu (RR) 3 
4. Tidak Setuju (TS) 2 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

2. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 

3. Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya karena tidak akan mempengaruhi 

pekerjaan anda. 

4. Setelah mengisi kuesioner mohon Bapak!Ibu memberikan kepada yang 

menyerahkan kuesioner. 

5. Terimakasih atas partisipasi Bapak!lbu. 

II. ldentitas Responden 

Nama Responden 

(bebas lsi atau tidak) 

Usia : ........ Tahun 

Jenis Kelamin : (1) Pria (2) Wanita 

Pendidikan Terakhir 

Status 

Lama Bekerja 
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A. Kompetensi Pedagogik 

No 

1. 

2. 

3. 

4. 

No 

I. 

2. 

1. Menguasai karakteristik siswa dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, 
kultural, emosional dan intelektual. 

Item Pertanyaan STS TS RR s ss 

Bapak/ibu guru mempunyai cara untuk 

mengetahui kemampuan siswa, baik itu 

kemampuan intelektual, sosial, emosional, 
spiritual, emosional. 

Bapak/ibu guru harus membedakan antara 

siswa yang mampu mengikuti pelajaran 

(bidang studi ) dengan siswa lain yang 
kemampuannya rata-rata, bahkan di bawah 
rata-rata. 

Bapak/ibu guru wajib mengenali siswa yang 
mampu dan kesulitan mempelajari bidang 
studi yang bapak:/ibu guru ampu. 

Bapak:/ibu guru wajib berupaya untuk lebih 

memberi pemahaman tentang mata pelajaran 

yang diampu kepada siswa. 

2.Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik 

Item Pertanyaan STS TS RR s ss 

Dengan mengikuti Pendidikan dan Latihan 
Profesi Guru (PLPG) Bapak:/ibu guru lebih 
memperdalam mengetahui prinsip-prinsip 
pembelajaran terkait bidang studi yang 
diampuh. 

Dengan mengikuti Pendidikan dan Latihan 
Profesi Guru (PLPG) bapak:/ibu guru 
termotivasi untuk melaksanakan 
pembelajaran yang mendidik dan kreatif. 
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3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran 

yang diampu 

No Item Pertanyaan STS TS RR s ss 

1. Bapak/ibu guru dalam proses belajar 
mengajar tetap mengacu dan mengikuti 
prinsip-prinsip pengembangan kurikulurn. 

2. Sebelurn melakukan proses belajar 
mengajar bapak/ibu guru wajib menyusun 
tujuan pembelajaran. 

3. Bapak/ibu guru perlu memberikan 
pengalaman belajar yang sesuai untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 

4. Bapak/ibu guru perlu memilih materi 
pembelajaran yang terkait dengan 
pengalaman belajar dan tujuan 
pembelajaran. 

5. Bapak/ibu guru perlu untuk menata materi 
pelajaran secara benar sesuai dengan 
pendekatan yang dipilib dan karakteristik 
siswa. 

4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 

No Item Pertanyaan STS TS RR s ss 

I. Prinsip-prinsip perancangan pembelajaran 
yang mendidik , menurut bapak/ibu guru 
perlu dimiliki oleh seorang guru yang 
berkualitas. 

2. Komponen-komponen rancangan 
pembelajaran perlu dikembangkan oleh 
bapak/ibu guru. 

3. Bapak/ibu guru wajib menyusun rancangan 
pembelajaran yang lengkap, baik untuk 
kegiatan di dalam kelas, laboratorium, 
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maupun lapangan. 

4. Bapak/ibu guru dituntut untuk 
memperhatikan standar keamanan dalam 
melaksanakan pembelajaran yang 
mendidik di dalam kelas, laboratorium, di 
lapangan. 

5. Bapak/ibu guru perlu mengetahui 
sebelumnya tentang penggunaan media 
pembelajaran dan sumber belajar yang 
relevan dengan karakteristik siswa dan 
mata pelajaran yang diampu untuk 
mencapai pembelajaran secara utuh. 

6. Keputusan transaksionaJ yang diambil 
dalam pembelajaran yang diampu sesuai 
dengan situasi yang berkembang. 

7. Bapak/ibu guru perlu mengajarkan 
pengetahuan budi pekerti terhadap 
siswa/siswi . 

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran 

No Item Pertanyaan STS TS RR s ss 

1. Bapak/ibu guru perlu memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi 
dalam pembelajaran yang diampu. 

2. Mata pelajaran TIK perlu dikembangkan 
disetiap sekolah terutama sekolah negeri. 

6. Memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 

No Item Pertanyaan STS TS RR s ss 

1. Bapaklibu guru perlu mendorong siswa 
mencapai prestasi secara optimal. 

2. Bapak/ibu guru wajib mengaktualisasikan 
potensi siswa termasuk kreativitasnya. 
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7. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan siswa 

No Item Pertanyaan STS TS RR s ss 

1. Bapak/ibu guru dituntut untuk 
memberikan kiat dan strategi dalam 
berkomunikasi yang efektif, empatik dan 
santun secara lisan, tulisan, dan I atau 
bentuk lain. 

2. Bapak/ibu guru dituntut untuk 
mengajarkan cara menyiapkan kondisi 
psikologis siswa dalam menerima bahan 
pembelajaran. 

8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan basil belajar 

No Intern Pertaoyaan STS TS RR s ss 

1. Dalam proses Belajar mengajar 
diperlukan prinsip-prinsip penilaian, 
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai 
dengan karakteristik mata pelajaran. 

2. Bapak/ibu perlu mengetahui aspek-aspek 
proses dan hasil belajar yang penting 
untuk dinilai dan dievaluasi sesuai 
dengan karakteristik mata pelajaran yang 
diampu. 

3. Bapak/ibu guru tetap berpedoman pada 
instrumen penilaian dan evaluasi proses 
dan hasil belajar siswa/siswi . 

4. Bapak/ibu guru perlu 
mengadministrasikan penilaian proses 
dan hasil belajar secara 
berkesinambungan degan menggunakan 
berbagai instrumen. 
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9. Memanfaatkan basil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran 

No Item Pertanyaan STS TS RR s ss 

1. Bapak/ibu guru berupaya mendapatkan 
informasi hasil penilaian dan evaluasi 
untuk menentukan ketuntasan belajar. 

2. Bapak/ibu guru perlu mengetahui 
informasi hasil penilaian dan evaluasi 
untuk merancang program remidial dan 
pengayaan. 

3. Bapak/ibu guru berupaya untuk 
memanfaatkan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 

10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 

No Item Pertanyaan STS TS RR s ss 

I. Bapak/ibu guru perlu lakukan refleksi 
terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 

2. Bapak/ibu guru sudah memanfaatkan 
hasil refleksi untuk perbaikan dan 
pengembangan pembelajaran mata 
pelajaran yang diampu. 

3. Bapak/ibu guru melakukan penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dalam mata 
pelajaran yang diampu. 

B.Kompetensi Kepribadian 

1. Bertindak sesuai dengan norma agama, bukum, sosial dan 
kebudayaan nasional Indonesia 
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No Item Pertanyaan STS TS RR s ss 

I. Bapak/ibu guru perlu memiliki sikap 
dan tindakan yang positif dalam 
mengajarkan kepada siswa/siswi untuk 
saling menghargai tanpa membedakan 
keyakinan yang dianut, suku, adat-
istiadat, daerah asal, gender. 

2. Bapak/ibu guru perlu menanamkan 
sikap sesuai dengan norma agama 
yang dianut, hukum dan sosial yang 
berlaku dalam masyarakat dan 
kebudayaan nasional Indonesia yang 
beragam. 

2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan 
teladan bagi siswa dan masyarakat 

No Item Pertanyaan STS TS RR s ss 

1. Perilaku bapaklibu guru sangat 
menampakkan diri pribadi sebagai 
teladan bagi siswa dan masyarakat. 

2. Dalam diri bapaklibu guru perlu 
memiliki kepribadian yangjujur, 
berakhlak mulia. 

3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif 
dan berwibawa 

No Item Pertanyaan STS TS RR s ss 

1. Bapak/ibu guru perlu menampilkan 
diri sebagai pribadi yang mantap, 
stabil, dewasa, arif dan berwibawa. 

2. Bapaklibu guru perlu memilikijiwa 
keberanian untuk bisa mengambil 
suatu keputusan tanpa ada unsur 
paksaan dari sesama ternan guru. 
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4. Menunjukkan etos kerja, tanggung-jawab yang tinggi, rasa bangga 

menjadi guru dan rasa percaya diri. 

No Item Pertanyaan STS TS RR s ss 

l. Bapak!ibu guru perlu merasa percaya diri 
dalam menyarnpaikan informasi tentang 
pendidikan baik kepada siswalsiswi 
maupun kepada sesama guru. 

2. Bapak/ibu guru wajib bertanggungjawab 
dalam proses belajar mengajar baik 
terhadap siswa sendiri maupun 
bertanggung jawab kepada kepala 
sekolah. 

5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru 

No Item Pertanyaan STS TS RR s ss 

I. Bapak/ibu guru perlu menjaga kode etik 
profesi guru, agar wibawa dan nama baik 
guru tidak tercoreng di lingkungan 
sekolah dan dimata masyarakat. 

2. Bapak/ibu guru secara perseorangan atau 
bersarna-sama secara terus-menerus 
berusaha menciptakan, memelihara, dan 
mengembangkan suasana sekolah yang 
menyenangkan sebagai lingkungan 
belajar yang efektif dan efisien bagi 
peserta didik. 

3. Bapak/ibu guru berprilaku secara 
profesional dalarn melaksanakan tugas 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi proses dan hasil 
pembelajaran. 

4. Guru menjalin hubungan dengan peserta 
didik yang dilandasi rasa kasih sayang 
dan menghindarkan diri dari tindak 
kekerasan fisik yang di luar batas kaidah 
pendidikan dan mencegah setiap 
gangguan yang dapat mempengaruhi 
perkembangan negatif bagi peserta didik. 
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5. Bapak/ibu guru memotivasi 
orangtua/wali siswa untuk beradaptasi 
dan berpartisipasi daJam memajukan dan 
meningkatkan kualitas pendidikan. 

C. Kompeteosi Sosial 

1. Bersikap ioklusif, bertiodak obyektif, serta tidak diskrimioatif 
kareoa pertimbaogao jeois kelamio, agama, ras, kondisi fisik, Jatar 
belakaog keluarga dan sosial ekooomi. 

No Indikator Variabel STS TS RR s ss 

1. Dalam proses belajar mengajar bapak/ibu 
guru perlu mengambil sikap obyektif 
sehigga tidak menimbulkan diskriminasi 
antar siswa dan lingkungannya. 

2. Bapak/ibu guru secara obyektif dalam 
memberikan penilaian khususnya pada 
nilai ulangan, mit semester dan semester 
sehingga diantara anak didik tidak merasa 
adanya perbedaan perlakuan. 

3. Dalam proses belajar mengajar bapak/ibu 
guru selalu memberi kesempatan kepada 
setiap siswa/siswi untuk secara pro aktif 
untuk bertanya dan berdiskusi 

2. Berkomuoikasi secara efektif 

No Item Pertaoyaao STS TS RR s ss 

1. Bapak/ibu guru selalu membangun 
komunikasi yang baik di lingkungan 
sekolah antara sesama guru mata 
pelajaran, dengan kepala sekolah dan 
terkhusus dengan guru wali klas anak 
didik. 

2. Bapak/ibu guru selalu membangun 
komunikasi yang baik dengan orang tua/ 
wali murid guna mengikuti 
perkembangan anak didik dan mutu 
sekolah yang diharapkan. 
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3. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah RI yang memiliki 
keragaman sosial budaya 

No Item Pertanyaan STS TS RR s ss 

l. Sebagai seorang guru bapak/ibu perlu 
melibatkan diri dalam kegiatan 
dilingkungan karena guru adalah seorang 
figur yang bisa jadi panutan. 

2. Keaktifan dan keikutsertaan bapak/ibu 
dalam kegiatan di lingkungan tempat 
tinggal tentunya secara Iangsung bapak 
ibu telah mensosialisasikan tentang 
pendidikan khususnya sekolah tempat 
bapak/ibu guru mengabdi. 

4. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain 
secara lisan dan tulisan atau bentuk lain 

No Item Pertanyaan STS TS RR s ss 

1. Bapak/ibu guru perlu sepakati bersama 
untuk dapat melakukan pertemuan 
/evaluasi kegiatan secara bersama. 

2. Bapak/ibu guru perlu berkomunikasi 
dengan ternan sejawat, profesi ilmiah dan 
komunitas ilmiah lainnya dalam rangka 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 

3. Bapak/ibu guru perlu mengetahui dan 
menguasai hasil-hasil inovasi 
pembelajaran kepada komunitas profesi 
sendiri secara lisan, tulisan, maupun 
bentuk lain. 

D. Kompetensi Profesional 

1. Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang 
d k t I . d" menu un2 rna a pe aJaran yang 1ampu. 

No Item Pertanyaan STS TS RR s ss 
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I. Bapak/ibu guru wajib mempersiapkan 
bahan-bahan pembelajaran mata 
pelajaran yang diampu. 

2. Bapak/ibu guru perlu menambah 
referensi untuk mempersiapkan bahan 
pembelajaran mata pelajaran yang 
diampu. 

3. Bapaklibu guru perlu menyiapkan waktu 
khusus untuk mempersiapkan bahan 
pembelajaran dan perlu menambah 
waktu di luar jam efektif be lajar dengan 
menambah waktu sore hari guna 
meningkatkan mutu pendidikan. 

4. Bapak/ibu guru dalam menambah waktu 
belajar sore memerlukan tambahan dana 
untuk memperkaya materi pembelajaran 
mata pelajaran yang diampu. 

5. Sebelum mengikuti program PLPG 
bapak/ibu guru merasa kurang menguasai 
materi dan konsep serta pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata 
pelajaran yang diampu. 

2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
yan2 d. aampu 

No Item Pertanyaan STS TS RR s ss 

1. Bapak/ibu guru perlu memahami dan 
menguasai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar mata pelajaran yang 
diampu. 

2. Bapak/ibu guru perlu menerapkan ilmu 
yang dimiliki baik kepada siswa/siswi 
maupun sesama guru partisipasi 
pendidikan. 

3. Setelah mengikuti program PLPG 
bapaklibu guru merasa adanya perubahan 
pola pikir dan menguasai standar 
kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran yang diampu. 

3. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif 
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No 

1. 

2. 

No 

1. 

2. 

3. 

Item Pertaoyaao STS TS RR s ss 

Bapak/ibu guru perlu memilih materi 
pembelajaran yang diampu sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa. 

Bapak/ibu guru perlu lebih kreatif untuk 
mengolah materi pelajaran yang diampu 
secara kreatif sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa. 

4. Meogembaogkao keprofesiooalao secara berkelaojutao deogao 
melakukao tiodakao reflektif 

Item Pertaoyaao STS TS RR s ss 

Bapak/ibu guru perlu melakukan refleksi 
terhadap kinerja sendiri secara terus-
menerus. 

Bapak/ibu guru perlu memanfaatkan hasil 
refleksi dalam rangka peningkatan 
keprofesionalan. 

Bapak/ibu guru perlu melakukan 
penelitian tindakan kelas untuk 
peningkatan keprofesionalan. 

5. Memaofaatkao tekoologi ioformasi dan komuoikasi uotuk 
meogembaogkao diri 

No lodikator Variabel STS TS RR s ss 

1. Bapak/ibu guru perlu memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi 
dalam berkomunikasi sebagai bentuk 
peningkatan kapasitas diri dan upaya 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Bapak/ibu guru perlu mengambil 
langkah-langkah guna mengikuti 
perkembangan iptek dengan belajar dari 
berbagai sumber. 

3. Bapak/ibu guru perlu mendalami dan 
memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk pengembangan diri. 
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Data Ordinal Variabel Kinerja Guru Bersertiflkasi 

Indikator: Kompetensi Pedagogik 

1. Menguasai karakteristik siswa dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, 
kultural, emosional dan intelektual 

Item 1 2 3 4 Total 
Pertaf!Yaan 
Jml. Resp. 

1 4 4 3 4 15 
2 2 3 4 2 11 
3 5 4 2 2 13 
4 5 3 4 4 16 
5 4 3 4 2 13 
6 3 4 3 3 13 
7 3 4 4 4 15 
8 4 4 4 3 15 
9 5 5 4 4 18 
10 2 5 5 2 14 
11 5 4 5 4 18 
12 4 4 4 4 16 
13 4 2 2 3 ll 
14 5 4 4 2 15 
15 3 4 4 4 15 
16 2 5 5 4 16 
17 2 2 3 2 9 
18 4 4 4 4 16 
19 5 4 4 4 17 
20 3 4 3 3 13 
21 3 3 4 4 14 
22 4 4 4 4 16 
23 5 5 5 5 20 
24 2 2 5 5 14 
25 2 2 4 4 12 
26 4 3 4 3 14 
27 5 3 3 3 14 
28 3 5 4 3 15 
29 3 4 2 4 13 
30 4 4 5 4 17 
31 4 3 5 4 16 
32 4 5 4 2 15 
33 3 2 3 5 13 
34 3 3 4 3 13 
35 4 3 3 4 14 
36 2 4 4 3 13 
37 5 4 3 4 16 
38 2 5 4 5 16 
39 3 2 4 2 11 
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40 3 2 3 2 10 
41 5 3 4 5 17 
42 4 4 5 4 17 
43 3 3 4 4 14 
44 4 4 3 2 13 
45 4 4 4 2 14 
46 5 5 3 2 15 
47 3 4 4 4 15 
48 2 3 3 4 12 
49 4 4 2 4 14 
50 4 4 2 5 15 
51 5 5 2 5 17 
52 2 3 4 4 13 
53 3 3 4 3 13 
54 3 4 3 4 14 
55 5 4 4 5 18 

Total 198 201 203 194 796 

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 

Item 1 2 Total 
Pertanyaan 

Jml Resp. 

1 3 3 6 

2 2 4 6 

3 3 4 7 
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4 3 4 7 

5 4 3 7 

6 4 5 9 

7 4 3 7 

8 5 3 8 

9 4 4 8 

10 5 4 9 

11 4 4 8 

12 4 2 6 

13 4 2 6 

14 4 3 7 

15 2 3 5 

16 3 4 7 

17 4 4 8 

18 3 4 7 

19 2 5 7 

20 2 4 6 

21 3 4 7 

22 5 5 10 

23 4 5 9 

24 3 2 5 

25 5 2 7 

26 4 3 7 

27 4 4 8 

28 4 4 8 

29 3 4 7 

30 4 4 8 

31 2 3 5 
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32 3 4 7 

33 4 5 9 

34 4 4 8 

35 3 4 7 

36 5 4 9 

37 4 5 9 

38 4 3 7 

39 4 3 7 

40 5 4 9 

41 5 5 10 

42 2 3 5 

43 4 4 8 

44 3 4 7 

45 3 4 7 

46 2 5 7 

47 4 2 6 

48 5 3 8 

49 2 4 6 

50 3 4 7 

51 5 4 9 

52 3 4 7 

53 4 5 9 

54 4 3 7 

55 4 4 8 

Total 199 206 405 

3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 
diampu 
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Item 1 2 3 4 5 Total 
Pertanyaan 

Jml Resp. 

1 3 4 4 3 2 16 

2 4 4 4 3 2 17 

3 4 4 2 4 3 17 

4 4 2 2 4 4 16 

5 5 4 2 5 4 20 

6 5 5 4 2 5 21 

7 2 5 4 3 5 19 

8 2 3 2 3 5 15 

9 3 4 3 4 3 17 

10 4 4 3 4 3 18 

11 4 2 4 3 3 16 

12 3 3 5 4 4 19 

13 4 5 4 5 4 22 

14 2 5 5 3 4 19 

15 4 2 5 3 4 18 

16 4 2 4 5 2 17 

17 4 3 5 5 2 19 

18 5 3 4 2 4 18 

19 5 4 4 2 4 19 

20 2 4 4 4 3 17 

21 3 4 3 4 5 19 

22 3 4 3 4 5 19 

23 3 5 2 3 4 17 

24 4 5 2 4 4 19 

25 4 2 4 4 4 18 

26 4 3 4 2 3 16 
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27 4 4 4 4 4 20 

28 5 4 4 4 4 21 

29 3 3 4 5 5 20 

30 4 3 5 3 4 19 

31 4 5 4 3 3 19 

32 4 5 4 3 5 21 

33 5 3 3 2 5 18 

34 3 3 3 2 2 13 

35 3 4 4 4 2 17 

36 4 4 4 4 4 20 

37 4 4 4 3 4 19 

38 4 2 5 3 4 18 

39 4 3 5 5 4 21 

40 5 3 2 5 3 18 

41 3 2 2 5 2 14 

42 2 4 3 3 5 17 

43 2 4 4 5 4 19 

44 5 4 4 4 2 19 

45 5 5 5 4 2 21 

46 4 3 5 4 3 19 

47 4 2 4 3 3 16 

48 4 4 3 2 5 18 

49 4 4 3 5 4 20 

50 3 4 2 4 4 17 

51 3 5 4 4 5 21 

53 4 2 4 3 5 18 

53 2 3 3 4 2 14 

54 5 4 3 2 3 17 
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55 4 4 5 2 3 18 

Total 204 199 201 196 200 1000 

4. Menunjukkan etos kerja, tanggung-jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 
guru dan rasa percaya diri. 

Item 1 2 3 4 5 6 7 Total 
Pertanyaan 

Jml. Resp. 

1 4 2 3 2 3 3 3 20 

2 4 2 4 2 3 3 3 21 

3 4 3 4 4 5 4 4 28 

4 3 5 4 4 2 4 4 26 

5 3 4 5 4 2 4 4 26 

6 2 4 5 4 4 4 4 27 

7 2 4 2 3 3 4 5 23 

8 5 5 4 3 3 5 4 29 

9 4 3 3 2 5 5 4 26 

10 5 5 3 2 3 2 4 24 

11 3 2 3 4 4 2 2 20 

12 3 2 2 4 4 2 3 20 

13 5 3 2 5 4 2 3 24 

14 5 3 4 3 3 3 4 25 

15 4 2 4 3 5 3 4 25 

16 4 4 2 2 2 4 4 22 

17 4 4 3 2 2 4 4 23 

18 4 4 3 5 4 4 4 28 

19 3 5 2 5 3 4 5 27 

20 4 4 4 3 3 4 2 24 

21 4 5 4 5 4 5 2 29 
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22 2 2 3 4 2 5 3 21 

23 2 2 3 4 2 5 3 21 

24 3 4 5 4 4 4 4 28 

25 3 4 4 4 5 4 4 28 

26 4 4 5 4 3 5 4 29 

27 4 3 5 3 3 4 4 26 

28 4 3 3 3 5 4 4 26 

29 5 2 4 5 4 4 5 29 

30 4 5 4 5 4 5 5 32 

31 3 5 3 2 3 3 3 22 

32 2 4 5 2 5 3 3 24 

33 4 4 5 2 2 4 5 26 

34 5 4 4 4 2 4 5 28 

35 3 4 4 4 5 4 5 29 

36 4 2 4 4 5 4 4 27 

37 3 3 4 4 5 2 4 25 

38 3 5 4 5 3 2 4 26 

39 4 3 3 4 4 3 4 25 

40 4 5 2 4 4 3 4 26 

41 2 4 2 3 4 4 3 22 

42 4 4 2 4 4 4 3 25 

43 4 4 4 5 4 4 4 29 

44 4 4 4 5 2 4 4 27 

45 5 3 4 3 2 4 4 25 

46 3 2 4 3 3 5 4 24 

47 4 2 4 3 3 4 3 23 

48 4 4 3 5 5 4 4 29 

49 4 3 3 4 3 4 4 25 
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50 5 4 4 4 5 4 4 30 

51 5 4 4 4 4 2 4 27 

52 3 2 5 4 4 4 4 26 

53 3 2 4 4 2 4 4 23 

54 2 5 4 2 2 4 2 21 

55 4 2 4 3 5 3 4 25 

Total 201 192 199 198 193 205 208 1396 

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran 

Item 1 2 Total 
Pertanyaan 

Jml. Resp. 

1 3 2 5 

2 2 2 4 

3 3 3 6 

4 3 4 7 

5 4 4 8 

6 4 4 8 

7 4 4 8 

8 4 5 9 

9 2 2 4 

10 5 3 8 

11 5 3 8 

12 3 4 7 

13 4 4 8 

14 4 5 9 

15 4 5 9 
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16 5 3 8 

17 2 4 6 

18 4 4 8 

19 4 4 8 

20 4 4 8 

21 4 2 6 

22 5 3 8 

23 2 4 6 

24 3 4 7 

25 3 4 7 

26 2 5 7 

27 4 2 6 

28 4 3 7 

29 4 3 7 

30 5 4 9 

31 3 4 7 

32 2 4 6 

33 4 4 8 

34 4 5 9 

35 4 2 6 

36 5 3 8 

37 5 2 7 

38 3 3 6 

39 3 4 7 

40 4 4 8 

41 4 4 8 

42 4 3 7 

43 4 5 9 
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44 5 2 7 

45 5 4 9 

46 4 4 8 

47 4 4 8 

48 4 2 6 

49 4 3 7 

50 5 4 9 

51 2 4 6 

52 2 4 6 

53 4 3 7 

54 4 2 6 

55 4 2 6 

Total 205 192 397 

6. Memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki 

Item 1 2 Total 
Pertanyaan 

Jml. Resp. 

1 3 4 7 

2 3 4 7 

3 4 4 8 
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4 4 5 9 

5 4 2 6 

6 5 4 9 

7 2 4 6 

8 4 4 8 

9 4 3 7 

10 4 4 8 

11 2 4 6 

12 3 4 7 

13 3 2 5 

14 4 4 8 

15 4 3 7 

16 4 3 7 

17 4 5 9 

18 5 2 7 

19 2 4 6 

20 4 4 8 

21 4 4 8 

22 4 5 9 

23 3 3 6 

24 4 2 6 

25 4 4 8 

26 4 4 8 

27 5 4 9 

28 2 5 7 

29 2 2 4 

30 3 3 6 

31 4 3 7 
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32 4 4 8 

33 4 4 8 

34 3 4 7 

35 4 5 9 

36 4 2 6 

37 4 3 7 

38 5 4 9 

39 2 4 6 

40 3 3 6 

41 2 2 4 

42 4 2 6 

43 4 4 8 

44 4 4 8 

45 3 4 7 

46 4 4 8 

47 3 5 8 

48 4 2 6 

49 2 5 7 

50 2 3 5 

51 4 3 7 

52 4 4 8 

53 4 4 8 

54 5 4 9 

55 2 3 5 

Total 195 198 393 

7. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan siswa 

I Item 
Pertanyaan 

1 2 Total 
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Jml. Resp. 

1 4 2 6 

2 4 5 9 

3 3 2 5 

4 2 4 6 

5 4 3 7 

6 5 4 9 

7 5 4 9 

8 2 4 6 

9 2 4 6 

10 3 3 6 

11 3 2 5 

12 4 5 9 

13 4 3 7 

14 4 5 9 

15 4 4 8 

16 5 4 9 

17 2 4 6 

18 2 5 7 

19 4 2 6 

20 4 4 8 

21 4 4 8 

22 5 4 9 

23 2 5 7 

24 2 2 4 

25 4 3 7 

26 4 3 7 

27 4 3 7 
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28 5 4 9 

29 4 4 8 

30 4 5 9 

31 3 2 5 

32 5 4 9 

33 2 4 6 

34 4 5 9 

35 4 2 6 

36 3 5 8 

37 2 4 6 

38 4 4 8 

39 4 2 6 

40 4 3 7 

41 4 3 7 

42 5 4 9 

43 3 4 7 

44 3 4 7 

45 4 5 9 

46 4 2 6 

47 4 4 8 

48 4 4 8 

49 2 4 6 

50 3 4 7 

51 5 3 8 

52 4 2 6 

53 4 4 8 

54 3 4 7 

55 2 4 6 
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Total 197 200 

8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan basil belajar 

Item 1 2 3 4 Total 
Pertanyaan 

Jml. Resp. 

1 3 4 3 4 14 

2 2 3 4 2 11 

3 5 4 2 4 15 

4 4 4 4 4 16 

5 4 3 4 2 13 

6 3 4 3 3 13 

7 3 4 4 4 15 

8 4 4 4 3 15 

9 4 3 4 4 15 

10 2 5 3 2 12 

11 5 4 5 4 18 

12 4 4 4 4 16 

13 4 2 2 3 11 

14 5 4 4 2 lS 

15 4 4 4 4 16 

16 2 4 3 4 13 

17 3 2 3 2 10 

18 4 4 4 4 16 

19 5 4 4 4 17 

20 4 4 2 3 13 
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21 3 3 4 4 14 

22 4 4 4 4 16 

23 4 5 5 4 18 

24 2 4 4 5 15 

25 3 2 4 4 13 

26 4 3 4 3 14 

27 5 4 3 4 16 

28 3 5 4 3 15 

29 4 4 2 4 14 

30 4 4 4 4 16 

31 4 3 5 4 16 

32 4 3 4 2 13 

33 3 2 3 4 12 

34 4 3 4 3 14 

35 4 4 3 4 15 

36 2 4 4 3 13 

37 5 4 3 4 16 

38 2 5 4 5 16 

39 4 2 4 2 12 

40 3 2 3 3 11 

41 4 4 4 5 17 

42 4 4 2 4 14 

43 3 3 4 4 14 

44 4 4 3 2 13 

45 4 4 4 4 16 

46 5 2 3 2 12 

160 

16/42096.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



47 2 4 4 4 14 

48 2 3 3 4 12 

49 4 4 4 4 16 

50 4 4 2 5 15 

51 5 5 5 2 17 

52 4 4 4 4 16 

53 3 3 4 3 13 

54 4 4 5 4 17 

55 5 4 4 5 18 

Total 202 200 200 195 797 

9. Memanfaatkan basil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran 

Item 1 2 3 Total 
Pertanyaan 

Jml. Resp. 

1 4 4 2 10 

2 4 4 3 11 

3 4 3 2 9 

4 2 3 4 9 

5 3 4 4 11 

6 4 4 4 12 

7 3 4 5 12 

8 4 5 2 I I 

9 2 3 4 9 

10 3 2 3 8 

11 4 2 3 9 

12 4 5 4 13 

161 

16/42096.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13 5 4 5 14 

14 4 3 2 9 

15 4 4 3 11 

16 5 4 4 13 

17 4 4 4 12 

18 4 3 4 11 

19 2 4 2 8 

20 4 4 5 13 

21 4 3 2 9 

22 3 2 3 8 

23 4 2 4 10 

24 4 4 4 12 

25 5 5 4 14 

26 4 2 5 11 

27 2 4 2 8 

28 4 4 3 11 

29 4 3 4 11 

30 3 4 4 11 

31 3 4 2 9 

32 2 3 2 7 

33 2 4 4 10 

34 4 4 3 11 

35 4 4 3 11 

36 4 3 4 11 

37 4 4 5 13 

38 5 3 4 12 

39 3 2 5 10 

40 2 4 4 10 
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41 4 4 5 13 

42 4 4 3 II 

43 4 5 2 11 

44 5 2 4 11 

45 2 3 3 8 

46 3 5 2 10 

47 2 4 3 9 

48 4 4 4 12 

49 4 3 4 11 

50 4 5 3 12 

51 4 2 4 10 

52 3 4 4 11 

53 5 4 3 12 

54 2 4 2 8 

55 3 2 4 9 

Total 196 196 190 582 

10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 

Item 1 2 3 Total 
Pertanyaan 

Jml. Resp. 

1 2 4 5 II 

2 4 4 3 11 
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3 4 3 2 9 

4 3 3 4 10 

5 4 4 4 12 

6 5 4 4 13 

7 2 4 3 9 

8 4 5 2 11 

9 2 2 4 8 

10 4 2 3 9 

11 4 5 4 13 

12 4 5 4 13 

13 5 3 4 12 

14 2 3 3 8 

15 3 4 2 9 

16 5 4 4 13 

17 4 4 4 12 

18 4 3 4 11 

19 5 4 3 12 

20 4 4 5 13 

21 4 5 2 11 

22 3 2 3 8 

23 4 2 4 10 

24 4 4 4 12 

25 2 5 4 11 

26 4 2 4 10 

27 2 4 2 8 

28 4 4 3 11 

29 4 3 3 10 

30 3 4 4 11 
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31 4 4 2 10 

32 5 3 5 13 

33 3 4 4 11 

34 2 4 3 9 

35 4 4 2 10 

36 4 3 4 11 

37 4 4 5 13 

38 5 3 4 12 

39 4 3 3 10 

40 3 4 4 11 

41 4 4 5 13 

42 4 4 3 11 

43 4 5 3 12 

44 5 2 4 11 

45 2 3 2 7 

46 3 3 2 8 

47 2 4 3 9 

48 4 4 4 12 

49 4 3 4 11 

50 4 3 3 10 

51 4 2 4 10 

52 3 4 4 II 

53 3 4 3 10 

54 2 4 4 10 

55 3 2 4 9 

Total 197 196 192 585 

B. lndikatorKompetensi Kepribadian 
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1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hokum, sosial dan 
kebudayaan nasional Indonesia 

Item 1 2 Total 
Pertanyaan 

Jml. Resp. 

1 3 4 7 

2 4 3 7 

3 4 2 6 

4 4 4 8 

5 2 4 6 

6 2 4 6 

7 5 5 10 

8 4 3 7 

9 5 2 7 

10 2 4 6 

11 2 4 6 

12 4 4 8 

13 4 3 7 

14 4 4 8 

15 4 4 8 

16 3 2 5 

17 4 2 6 

18 2 5 7 

19 4 3 7 

20 3 5 8 

21 5 2 7 

22 4 4 8 

23 4 4 8 

24 2 4 6 
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25 4 3 7 

26 4 4 8 

27 4 4 8 

28 2 4 6 

29 5 2 7 

30 4 3 7 

31 4 4 8 

32 3 5 8 

33 3 3 6 

34 2 4 6 

35 4 5 9 

36 4 2 6 

37 4 4 8 

38 5 4 9 

39 2 4 6 

40 3 5 8 

41 4 3 7 

42 4 4 8 

43 5 4 9 

44 2 4 6 

45 3 4 7 

46 4 3 7 

47 4 5 9 

48 4 2 6 

49 4 2 6 

50 5 4 9 

51 2 4 6 

52 3 4 7 
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53 3 4 7 

54 4 3 7 

55 4 2 6 

Total 196 197 393 

2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan 
teladan bagi siswa dan masyarakat 

Item 1 2 Total 
Pertanyaan 

Jml. Resp. 

1 3 4 7 

2 4 2 6 

3 4 3 7 

4 5 4 9 

5 2 4 6 

6 3 4 7 

7 4 2 6 

8 4 3 7 

9 2 4 6 

10 4 4 8 

11 4 4 8 

12 5 4 9 

13 4 4 8 

14 3 5 8 

15 4 2 6 

16 4 3 7 

17 4 4 8 
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18 4 4 8 

19 5 4 9 

20 2 2 4 

21 3 3 6 

22 4 4 8 

23 4 4 8 

24 3 4 7 

25 4 4 8 

26 4 2 6 

27 3 4 7 

28 3 4 7 

29 4 4 8 

30 4 3 7 

31 4 5 9 

32 5 4 9 

33 2 2 4 

34 4 4 8 

35 4 4 8 

36 4 4 8 

37 4 4 8 

38 3 3 6 

39 3 4 7 

40 4 4 8 

41 4 4 8 

42 5 4 9 

43 2 4 6 

44 4 2 6 

45 4 5 9 
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46 4 3 7 

47 3 4 7 

48 2 4 6 

49 4 4 8 

50 4 4 8 

51 4 3 7 

52 4 4 8 

53 5 2 7 

54 4 4 8 

55 4 4 8 

Total 204 199 403 

3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, a rif 

dan berwibawa 

Item 1 2 Total 
Pertanyaan 

Jml. Resp. 

1 2 4 6 

2 3 3 6 

3 4 4 8 

4 3 4 7 

5 3 2 5 

6 4 4 8 

7 4 4 8 

8 5 5 10 

9 4 4 8 

10 4 4 8 

11 4 2 6 
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12 2 3 5 

13 5 4 9 

14 3 4 7 

15 4 4 8 

16 4 2 6 

17 4 3 7 

18 4 5 9 

19 5 3 8 

20 3 4 7 

21 4 4 8 

22 4 4 8 

23 4 2 6 

24 4 4 8 

25 2 2 4 

26 3 4 7 

27 4 4 8 

28 4 4 8 

29 4 4 8 

30 4 5 9 

31 5 4 9 

32 4 4 8 

33 5 3 8 

34 3 3 6 

35 3 4 7 

36 4 4 8 

37 4 4 8 

38 4 3 7 

39 4 2 6 

171 

16/42096.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40 2 3 5 

41 4 4 8 

42 4 4 8 

43 3 5 8 

44 5 2 7 

45 4 4 8 

46 4 4 8 

47 4 3 7 

48 4 4 8 

49 4 4 8 

50 4 5 9 

51 5 2 7 

52 2 3 5 

53 2 4 6 

54 3 5 8 

55 4 4 8 

Total 205 200 405 

4. Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru dan rasa percaya diri. 

Item 1 2 Total 
Pertanyaan 

.Jml. Resp. 

1 2 3 5 

2 4 3 7 
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3 4 2 6 

4 3 4 7 

5 4 5 9 

6 2 5 7 

7 5 2 7 

8 4 4 8 

9 4 4 8 

10 4 4 8 

11 5 4 9 

12 2 4 6 

13 4 3 7 

14 4 2 6 

15 4 4 8 

16 4 4 8 

17 3 4 7 

18 2 4 6 

19 4 3 7 

20 4 4 8 

21 3 4 7 

22 4 5 9 

23 4 2 6 

24 4 4 8 

25 5 4 9 

26 2 4 6 

27 4 4 8 

28 4 2 6 

29 4 3 7 

30 4 5 9 
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31 2 4 6 

32 3 4 7 

33 4 4 8 

34 4 4 8 

35 4 2 6 

36 4 3 7 

37 5 4 9 

38 2 4 6 

39 3 4 7 

40 3 4 7 

41 4 2 6 

42 4 4 8 

43 4 4 8 

44 3 4 7 

45 4 2 6 

46 3 4 7 

47 4 4 8 

48 4 4 8 

49 4 5 9 

50 4 2 6 

51 2 4 6 

52 3 4 7 

53 2 4 6 

54 4 4 8 

55 4 2 6 

Total 197 199 396 

5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru 

174 

16/42096.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Item 1 2 3 Total 
Pertanyaan 

Jml. Resp. 

1 4 3 3 IO 

2 4 2 4 IO 

3 5 4 4 13 

4 2 4 2 8 

5 4 4 4 I2 

6 4 2 3 9 

7 4 4 5 I3 

8 3 4 2 9 

9 3 4 4 II 

10 4 3 4 II 

11 4 5 4 I3 

12 3 4 4 11 

13 3 5 4 I2 

14 5 2 2 9 

15 2 4 4 IO 

16 4 4 3 11 

17 4 4 5 13 

18 4 4 3 II 

19 4 3 3 IO 

20 5 4 4 13 

21 2 4 4 10 

22 4 2 4 10 

23 4 4 4 12 

24 4 3 5 12 

25 3 4 2 9 

26 4 5 3 I2 
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27 3 4 3 10 

28 4 4 4 12 

29 2 4 2 8 

30 4 2 4 10 

31 4 4 4 12 

32 5 5 4 14 

33 4 3 5 12 

34 4 4 2 10 

35 2 4 5 11 

36 5 4 4 13 

37 4 3 4 11 

38 4 2 4 10 

39 4 5 2 11 

40 4 4 5 13 

41 3 4 4 11 

42 5 4 4 13 

43 4 2 3 9 

44 4 3 4 11 

45 3 4 4 11 

46 2 4 5 11 

47 2 5 4 11 

48 4 2 3 9 

49 4 4 3 11 

50 4 4 4 12 

51 5 3 5 13 

52 2 4 2 8 

53 4 4 3 11 

54 4 4 4 12 
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55 12 

Total 606 

lndikator: Kompetensi Sosial 

Item 1 2 3 Total 
Pertanyaan 

No 
Pertanyaan 

1 3 2 3 8 

2 3 3 3 9 

3 5 3 3 11 

4 4 3 4 11 

5 4 4 4 12 

6 2 4 4 10 

7 3 4 4 11 

8 4 5 4 13 

9 4 5 5 14 

10 3 3 5 11 

11 2 4 3 9 

12 5 4 2 11 

13 4 4 2 10 

14 4 4 4 12 

15 4 4 4 12 

16 2 2 4 8 

17 2 2 4 8 

18 4 3 3 10 

19 3 5 3 11 

20 5 2 3 10 

21 2 2 4 8 
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22 3 4 4 11 

23 3 4 4 11 

24 4 4 5 13 

25 4 4 5 13 

26 4 2 5 11 

27 5 3 3 11 

28 3 4 4 11 

29 2 5 4 11 

30 2 5 4 11 

31 4 3 4 11 

32 4 3 3 10 

33 4 4 3 11 

34 4 4 4 12 

35 5 4 5 14 

36 3 4 2 9 

37 4 4 2 10 

38 4 3 4 11 

39 5 4 4 13 

40 6 4 5 15 

41 3 4 3 10 

42 4 4 3 11 

43 4 4 4 12 

44 4 3 4 11 

45 5 5 4 14 

46 3 5 4 12 

47 4 2 5 11 

48 4 3 2 9 

49 5 3 2 10 
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50 3 3 3 9 

51 4 4 3 11 

52 4 5 4 13 

53 5 5 4 14 

54 3 3 4 10 

55 4 2 5 11 

Total 204 199 203 606 

lndikator: Kompetensi Profesional 

Item 1 2 3 Total 
Pertanyaan 

No 
Pertanyaan 

1 3 4 2 9 

2 3 3 3 9 

3 2 3 5 10 

4 3 2 4 9 

5 4 4 4 12 

6 4 4 4 12 

7 3 4 4 11 

8 4 2 4 10 

9 4 5 2 11 

10 2 3 5 10 

11 2 4 3 9 

12 5 4 4 13 

13 4 4 2 10 

14 4 4 4 12 

15 4 4 4 12 

16 3 5 4 12 
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17 2 2 4 8 

18 4 3 3 10 

19 3 5 3 11 

20 3 3 5 11 

21 2 2 4 8 

22 3 4 4 11 

23 3 4 4 11 

24 4 4 5 13 

25 4 4 3 11 

26 4 2 5 11 

27 5 4 3 12 

28 4 4 4 12 

29 2 5 4 11 

30 3 2 4 9 

31 4 3 4 11 

32 4 3 3 10 

33 4 4 2 10 

34 4 4 4 12 

35 5 4 5 14 

36 2 4 2 8 

37 4 4 3 11 

38 4 2 4 10 

39 5 4 4 13 

40 3 4 5 12 

41 3 4 3 10 

42 4 4 5 13 

43 4 4 4 12 

44 4 3 4 11 
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45 2 5 4 11 

46 3 3 4 10 

47 4 2 5 11 

48 4 3 2 9 

49 3 3 3 9 

50 3 5 3 11 

51 4 4 4 12 

52 4 5 4 13 

53 2 2 4 8 

54 3 3 4 10 

55 4 2 5 11 

Total 190 195 207 592 
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PANDUAN WAWANCARA 

Wawancara ini ditujuk:an kepada para infonnan ( nara surnber ), yaitu para bapak dan 

ibu guru yang telah dipilih sebagai infonnan. 

B. Kompetensi Pedagogik 

1. Menguasai karakteristik siswa dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, 

kultural, emosional dan intelektual 

a. Bagaimana caranya bapaklibu guru mengetahui kemampuan siswa, 

baik itu kemampuan intelektual, sosial. emosional, spiritual, emosiona 

b. Bagaimana cara bapaklibu guru membedakan antara siswa yang 

mampu mengikuti pelajaran ( bidang studi ) dengan siswa lain yang 

kemampuannya rata-rata, bahkan di bawah rata-rata 

c. Dapatkah bapaklibu guru mengenali siswa yang mampu dan kesulitan 

mempelajari bidang studi yang bapaklibu guru ampu. Kalau dapat, 

bagaimana caranya? Kalau tidak dapat, alasannya apa? 

d. Apa yang akan bapaklibu guru lakukan untuk: lebih memberi 

pemahaman tentang mata pelajaran yang diampu kepada siswa? 

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 

a. Apa yang dilakukan bapaklibu guru untuk: mengetahui prinsip-prinsip 

pembelajran terkait bidang studi 

b. Apa saja yang bapaklibu guru lakukan untuk: melaksanakan 

pembelajaran yang mendidik dan kreatif 

3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 

diampu 

a. Bagaimana cara bapaklibu guru memahami prinsip-prinsip 

pengembangan kurikulum 

b. Apa yang bapaklibu guru lakukan pertama kali sebelum menyusun 

pembelajaran 

c. Perlukah bapaklibu guru menentukan pengalaman belajar yang sesuai 

untuk: mencapai tujuan pembelajaran. Kalau perlu, alasannya? Kalau 

tidak perlu, alasannya? 

d. Bagaimana cara bapaklibu guru memilih materi pembelajaran yang 

terkait dengan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran 
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e. Adakah cara yang benar untuk menata materi pelajaran secara benar 

sesuai dengan pendekatan yang dipilih dan karakteristik siswa 

f. Cara apakah yang digunakan bapak/ibu guru untuk merancang 

indikator dan instrumen penilaian. 

4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 

a. Apakah yang dimaksud dengan prinsip-prinsip perancangan 

pembelajaran yang 

mendidik , menurut bapaklibu guru 

b. Apa saja yang dilakukan bapaklibu guru dalam mengembangkan 

komponen-komponen rancangan pembelajaran 

c. Bagaimana cara menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, 

baik untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan 

d. Apa yang dilakukan bapaklibu guru dalam melaksanakan 

pembelajaran yang mendidik di dalam kelas, laboratorium, di 

lapangan dengan memperhatikan standar keamanan. 

e. Apa yangdisiapkan bapak/ibu guru tentang penggunaan media 

pembelajaran dan sumber belajar yang relevan dengan karakteristik 

siswa dan mata pelajaran yang diampu untuk mencapai pembelajaran 

secara utuh 

f. Apakah keputusan transaksional yang diambil dalam pembelajaran 

yang diampu sesuai dengan situasi yang berkembang 

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untk kepentingan 

pembelajaran 

a. Manfaat apa saja yang bapaklibu guru dapatkan ketika memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran yang 

diampu. 

6. Memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimiliki 

a. Bagaimana cara bapaklibu guru untuk mendorong siswa mencapai 

prestasi secara optimal. 

b. Apakah yang bapaklibu guru lakukan untuk mengaktualisasikan 

potensi siwa tennasuk kreativitasnya. 

7. Berkomunikasi secara efekti~ empatik dan santun dengan siswa 
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a. Apa saja kiat dan strategi bapak/ibu guru dalam berkomunikasi yang 

efektif. empatik dan santun secara lisan, tulisan, dan I atau bentuk 

lain. 

b. Bagaimana cara menyiapkan kondisi psikologis siswa dalam 

menerima bahan pembelajaran. 

8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 

a. Apa prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 

sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 

b. Apa saja aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk 

dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang 

diampu 

c. Apa prosedur penilaian dan evaluasi proses dan basil belajar. 

d. Apa saja instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 

e. Bagaimana cara bapak/ibu guru mengadministrasikan penilaian proses 

dan hasil belajar secara berkesinambungan degan menggunakan 

berbagai instrumen. 

f. Apa yang dilakukan oleh bapak/ibu guru dalam menganalisa hasil 

penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai tujuan. 

g. Apa saja yang telah dilakukan oleh bapak/ibu guru dalam evaluasi 

proses dan hasil belajar. 

9. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi 

pembelajaran 

untuk kepentingan 

a. Bagaimana cara mendapatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi 

untuk menentukan ketuntasan belajar 

b. Bagaimana cara bapak/ibu guru menggunakan informasi hasil 

penilaian dan evaluasi untuk merancang program remidiaJ dan 

pengayaan. 

c. Apa dan bagaimana cara bapak/ibu guru mengkomunikasikan basil 

penilaian dan evaluasi kepada pemangku kepentingan. 

d. Bagaimana cara bapak/ibu guru memanfaatkan informasi basil 

penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

10. Melakukan tindakan reflekti f untuk peningkatan kualitas 
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a. Refleksi seperti apa yang bapak/ibu guru la.kukan terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 

b. Apakah bapak/ibu guru sudah memanfaatkan hasil refleksi untuk 

perbaikan dan pengembangan pembelajaran mata pelajaran yang 

diampu. 

c. Apakah bapak/ibu guru melakukan peneitian tindakan kelas untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang 

diampu. 

C. Kompetensi Kepribadian 

1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan 

nasional Indonesia 

a. Sikap apa yang bapak/ibu guru tunjukkan untuk menghargai siswa 

tanpa membedakan keyakinan yang dianut, suku, adat-istiadat, daerah 

asal, gender. 

b. Bagaimana cara bapak/ibu guru bersikap sesuai dengan norma agama 

yang dianut, hukum dan sosial yang berlaku dalam masyarakat dan 

kebudayaan nasionallndonesia yang beragam. 

2. Menampilkan diri sebagai pribadi yangjujur, berakhlak mulia dan teladan 

bagi siswa dan masyarakat 

a. Perilaku seperti apa saja yang bapaklibu guru la.kukan untuk 

menampakkan diri pribadi sebagai teladan bagi siswa dan masyarakat 

3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 

berwibawa 

a. Bapak/ibu guru perlu menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, 

stabil, dewasa, arif dan berwibawa. Apa yang telah bapaklibu guru 

lakukan untuk hal itu? 

4. Menunjukkan etos kerja, tanggung-jawab yang tinggi, rasa bangga 

menjadi guru dan rasa percaya diri. 

a. Apa saja yang bapak/ibu guru tunjukkan sebagai kebanggaan diri 

terhadap profesi sebagai guru. 

5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru 

a. Apa pengertian bapak/ibu guru tentang kode etik profesi guru, dan 

bagaimana melaksanakannya 
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D. Kompetensi Sosial 

1. Bersikap inklusi£: bertindak obyektif: serta tidak diskrirninatif karena 

pertirnbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, Jatar belakang 

keluarga dan sosial ekonorni. 

a. Bagairnana sikap bapak/ibu guru untuk bertindak tidak 

rnendiskrirninasi siswa dan lingkungannya. 

2. Berkornunikasi secara efektif 

a. Bagairnana cara kornunikasi bapaklibu guru dengan ternan sejawat 

dan kornunitas ilrniah 

b. Bagairnana cara bapaklibu guru rnengikutsertakan orang tua siswa 

dan rnasyarakat dalam pernbelajaran dan dalam rnengatasi kesulitan 

belajar siswa? Kalau iya, bagairnana caranya. 

3. Beradaptasi di ternpat bertugas di seluruh wilayah RI yang memiliki 

keragarnan sosial budaya 

a. Bagairnana cara bapaklibu guru beradaptasi dengan lingkungan 

ternpat bekerja dalam rangka rneningkatkan efektivitas sebagai 

pendidik. 

b. Apa yang dilakukan bapak/ibu guru dalam rnengernbangkan dan 

rneningkatkan kualitas pendidikan di ternpat bapak/ibu rnengabdi? 

4. Berkornunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara 

lisan dan tulisan atau bentuk lain 

a. Bagairnana cara bapak/ibu guru berkornunikasi dengan ternan sejawat, 

profesi ilrniah dan kornunitas ilrniah dan kornunitas ilrniah lainnya 

dalam rangka rneningkatkan kualitas pernbelajaran 

b. Mernakai cara apakah bapak/ibu guru rnengkornunikasikan hasil-hasil 

inovasi pernbelajaran kepada kornunitas profesi sendiri secara lisan, 

tulsan, rnaupun bentuk lain. 

E. Kornpetensi Profesional 

2. Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang rnendukung 

mata pelajaran yang diampu 

a. Apa saja yang dipersiapkan oleh bapaklibu guru dalam rnernpersiapkan 

bahan bahan pernbelajaran rnata pelajaran yang diampu. 
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b. Darimanakah bapak/ibu guru menambah referensi untuk mempersiapkan 

bahan pembelajaran mata pelajaran yang diampu. 

c. Apakah bapak/ibu guru menyiapkan waktu khusus untuk mempersiapkan 

bahan pembelajaran. Kalau iya, berapa jam waktu yang dialokasikan 

untuk itu? 

d. Apakah ada dana khusus yang dialokasikan oleh bapak/ibu guru untuk 

memperkaya materi pembelajaran mata pelajaran yang diampu. 

e. Apakah ada upaya lain dari bapak/ibu guru untuk meningkatkan 

penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan untuk 

mendukung mata pelajaran yang diampu. 

3. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang 

diampu 

a. Bagaimana cara bapak/ibu guru memahami standar kompetensi dan 

kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu. 

4. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif 

a. Bagaimana cara bapak/ibu guru memilih materi pembelajaran yang 

diampu sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 

b. Cara apa yang bapaklibu guru pakai untuk mengolah materi pelajaran 

yang diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 

5. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 

tindakan reflektif 

a. Bagaimana cara bapak/ibu guru melakukan refleksi terhadap kinerja 

sendiri secara terus-menerus? 

b. Bagaimana bapak/ibu guru memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka 

peningkatan keprofesionalan. 

c. Apa cara yang dilakukan bapak/ibu guru untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas untuk peningkatan keprofesionalan. 

d. Apa yang telah bapak/ibu guru lakukan untuk mengikuti kemajuan 

zaman dengan belajar dari berbagai sumber. 

6. Memanfaatkan teknologi infonnasi dan komunikasi untuk mengembangkan 

diri 

a. Bagaimana cara bapak/ibu guru untuk memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam berkomunikasi. 
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b. Bagaimana cara bapak/ibu guru untuk memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk pengembangan diri. 

Hasil Wawancara berdasarkan panduan wawancara 

Guru-guru bersertifikasi 

A. Kompetensi Pedagogik 
1. Guru melihat karakteristik siswa, dari partisipasi, keaktifan, perilaku, dan 

cara menanggapi pertanyaan, murid yang mampu akan memenuhi target 
pembelajaran, sedangkan tidak mampu sesuai target waktu yang diberikan 
akan diberikan remidial. 

2. Untuk menguasai materi, guru berpedoman pada silabus dan mendalami 
materi ajar. Mereka melaksanakan kegiatan mendidik yang kreatif 
menggunakan metode sesuai materi ajar, misalnya memakai LCD. 

3. Untuk mengembangkan kurikulum sesuai mata pelajaran, guru mendalami 
kurikulum, membuat RPP sesuai kompetensi dasar. Guru perlu untuk 
menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan, sehingga dapat 
dijadikan evaluasi. 
Pendekatan yang dipilih sesuai karakteristik siswa, dengan menentukan 
metode pembelajaran yang tepat. lndikator penilaian disesuaikan dengan 
indikator pencapaikan di silabus. 

4. Menyiapkan bahan ajar yang sesuai dari berbagai sumber, meoumbuhkan 
minat untuk mengikuti pelajaran dengan baik. Menyusun perangkat 
pembelajaran tahunan. Menyiapkan buku sumber, bahan ajar, laptop, LCD, 
proyektor untuk menyiapkan pembelajaran yang mendidik. 

5. Manfaat teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran yang menarik, mempermudah penyerapan, menghemat waktu, 
sumber pelajaran (buku referensi) 

6. Untuk memfasilitasi pengembangan potensi siswa, memberikan penguatan 
dan memberikan i, apresiasi, memotivasi berkaitan dengan bahan ajar, 
pelajaran praktek, memberi suplemen remidial. 

7. Di dalam berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan siswa, 
guru menggunakan bahasa yang baik, santun dan mudah dimeogerti, 
menghubungkan topik tertentu dengan humor agar menarik. Menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan, menanyakan keadaan siswa, kesiapan 
mengikuti pelajaran sebelum pelajaran dimulai. 

8. Dalam penilaian dan evaluasi proses dan basil belajar, guru melakukan 
penilaian unjuk kerja, ketepatan dan kecepatan/akurasi penyelesaian, 
kemampuan menemukan solusi yang lain, kemampuan bekerja sama, 
partisipasi dan keaktifan dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. 
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Evaluasi; uJangan harian, mingguan, semester secara lisan maupun tertulis. 

Mengerjakan LKS, post test dan memberikan test formati( 

9. Hasil penilaian dan evaluasi dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran. 
Hasil evaluasi dilakukan secara lisan dan tertulis, yang belurn tuntas sesuai 

KKM diberikan program remidial, yang sudah tuntas diberikan pengayaan 

hasil evaluasi yang dilakukan, dilaporkan pada pirnpinan pada saat rapat 
semester dalam bentuk daftar nilai. 

10. Tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas dengan melihat kembali daya 
serap siswa melalui post test untuk mengetahui keberhasilan proses. Hasilnya 
suah dimanfaatkan oleh para guru, untuk merubah metode pembelajaran. 

Penelitian Tindakan Kelas belurn pemah dilalrukan oleh para guru. 
B. Kompetensi Kepribadian 

1. Bersikap sesuai dengan norma agama, hukurn, sosial kepada siswa dengan 
bersikap adil, tidak membeda-bedakan mereka. 

2. Menampilkan pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi siswa dan 
masyarakat dengan bersikap jujur dan melaksanakan kode etik guru. 

3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 
berwibawa dengan menyesuaikan diri dan mentaati segala ketentuan yang 
berlaku, bijaksana dalam menangani kasus siswa yang berkaitan dengan mata 

pelajaran. 
4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 

guru dan rasa percaya diri dengan melaksanakan tugas profesi dengan penuh 

tanggung-jawab, mampu mengirnplementasi ilmu yang dimiliki, mampu 
mengajar ilmu yang dianggap oleh orang lain susah. 

5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru yaitu rambu-rambu yang harus 

dilaksanakan oleh guru dalam melaksanakan tugas profesi, melaksanakan 
tugas secara disiplin, perilaku yang baik, di dalam kelas maupun di luar kelas. 

C. Kompetensi Sosial 
1. Bertindak obyektif serta tidak diskriminatif dengan berlaku adil melakukan 

pendekatan pada siswa yang kurang mampu, menyarankan mengikuti les 
privat, komunikatif, santun, saling menghargai, memberi solusi jika 

ditemukan kasus dalam mata pelajaran. 
2. Berkomunikasi secara efektif, membagi kekurangan dan kelebihan melalui 

komunikasi lisan, melaporkan hasil kemajuan siswa dalam pembelajaran 

pada saat acara pembagian raport. 
3. Beradaptasi di tempat bertugas dengan menjalankan ketentuan yang berlaku, 

bertukar pikiran, bersosialisasi dengan lingkungan, selalu mencari referensi, 
sumber materi melalui buku-buku, internet Berkeinginan mengikuti seminar, 

pelatihan, workshop tapi belurn ada wadah/sarana. 
4. Belum ada inovasi yang dilakukan oleh guru. 
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D. Kompetensi Profesional 
I. Menpasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung 

mata pelajaran yang diampu dengan membuat RPP, bahan ajar, alat peraga 

(hila diperlukan), menambah referensi dari buku-buku, internet, dan media 

informasi. Guru tidak mempunyai anggaran khusus untuk membeli buku, tapi 

selalu mendownload buku BSE lewat internet untuk membuat persiapan 
mengajar, guru berusaha meningkatkan kemampuan belajar lewat internet. 

2. Untuk menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar dengan 
mempelajari materi, mencari sumber yang cocok, membuat LKS untuk 

memudahkan siswa. 
3. Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif dengan 

mendahulukan materi yang mudah, sesuai kompetensi dasar dan 
menggunakan metode yang sesuai. 

4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 

tindakan reflektif untuk merubah metode pembelajaran, lebih memperbaiki 
kinerja dalam pembelajaran dengan mengakses teknologi informasi (internet). 

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, mengembangkan diri, 

menambah wawasan siswa, mencari bahan ajar dengan mengakses internet, 

menyiapkan bahan ajar. 
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